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KAJIAN TINGKAT KERAWANAN MACET LALU LINTAS
JALAN ARTERI DI KABUPATEN KEBUMEN





Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui agihan lokasi titik-titik
kerawanan macet lalu-lintas di ruas jalan arteri di Kabupaten Kebumen. (2)
Mengukur tingkat kerawanan macet di titik-titik ruas jalan arteri Kabupaten
Kebumen. (3) Mengetahui faktor yang paling berperan terhadap kerawanan macet
di Jalan Arteri Kabupaten Kebumen.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Variabel dalam
penelitian ini adalah bentuk persimpangan dan pelayanan jalan. Populasi dalam
penelitian ini adalah ruas jalan arteri Kabupaten Kebumen yang dibagi menjadi 52
ruas jalan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis SIG.
Hasil penelitian menunjukkan agihan tingkat kerawanan macet jam
puncak pagi berada di ruas jalan km 05-06 di Pasar Prembun, 36-37 di Pasar
Karanganyar dan 43-44 di Pasar Gombong dengan tingkat tinggi; agihan tingkat
kerawanan macet berada di ruas jalan km 04-05 dan 06-07 di Pasar Prembun, 10-
12 di Pasar Kutowinangun, 16-17 di Kedungbener, 28-29 di Pasar Sruweng, 34-36
di Pasar Karanganyar, 40-41, 42-43, dan 44-46 di Pasar Gombong dengan tingkat
sedang. Agihan tingkat kerawanan macet jam puncak siang berada di ruas jalan
km 05-06 di Pasar Prembun dan 36-37 di Pasar Karanganyar dengan tingkat
tinggi; agihan tingkat kerawanan macet berada di ruas jalan km 04-05 dan 06-07
di Pasar Prembun, 10-12 di Pasar Kutowinangun, 16-17 di Kedungbener, 28-29 di
Pasar Sruweng, 34-36 di Pasar Karanganyar, dan 42-46 di Pasar Gombong dengan
tingkat sedang. Agihan tingkat kerawanan macet jam puncak sore berada di ruas
jalan km 05-06 di Pasar Prembun dengan tingkat tinggi; agihan tingkat
kerawanan macet berada di ruas jalan km 02-03 di Prembun, 04-05 dan 06-07 di
Pasar Prembun, 11-12 di Pasar Kutowinangun, 16-17 di Kedungbener, 35-37 di
Pasar Karanganyar, dan 43-46 di Pasar Gombong dengan tingkat sedang. Agihan
tingkat kerawanan macet secara umum berada di ruas jalan km 05-06 di Pasar
Prembun dan 36-37 di Pasar Karanganyar dengan tingkat tinggi; agihan tingkat
kerawanan macet berada di ruas jalan km 04-05 dan 06-07 di Pasar Prembun, 11-
12 di Pasar Kutowinangun, 16-17 di Kedungbener, 35-36 di Pasar Karanganyar,
dan 42-46 di Pasar Gombong dengan tingkat sedang. Secara umum jalan arteri
Kabupaten Kebumen mempunyai kerawanan macet dengan tingkat rendah. Faktor
paling berperan dalam penentuan tingkat kerawanan macet adalah persimpangan.
Kata kunci: agihan, kerawanan macet lalu-lintas, SIG
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Jalan mempunyai peranan yang sangat penting sebagai sarana
pendukung perkembangan antar daerah yang seimbang dan pemerataan hasil
pembangunan serta pemantapan pertahanan dan keamanan nasional  dalam
rangka mewujudkan sasaran pembangunan nasional. Begitu pentingnya jalan
maka orang lebih sering menggunakan jalan sebagai suatu sarana yang
digunakan untuk memperlancar segala macam aktivitas hidupnya dan yang
paling pokok adalah untuk memperlancar aktivitas ekonomi.
Jalan raya mampu meningkatkan kegiatan ekonomi di suatu tempat
karena membantu orang untuk pergi atau mengirim barang lebih cepat ke
suatu tujuan. Dengan adanya jalan raya, komoditi dapat mengalir ke pasar
setempat dan hasil ekonomi dari suatu tempat dapat dijual kepada pasaran di
luar wilayah itu. Selain itu, jalan raya juga mengembangkan ekonomi lalu
lintas di sepanjang lintasannya. Begitu pentingnya jalan raya maka semakin
banyak moda transportasi yang diperlukan guna memenuhi kebutuhan
tersebut. Guna memenuhi kebutuhan kebutuhan yang semakin besar dan
beragam macam moda transportasi juga semakin beragam dan semakin
banyak jumlahnya. Jumlah kendaraan secara nasional terus menerus
meningkat dari tahun ketahun dapat dilihat dalan Tabel 1.
2Tabel 1. Jumlah Kendaraan Bermotor di Indonesia
Tahun MobilPenumpang Bus Truk
Sepeda
Motor Jumlah
2007 6.877.229 1.736.087 4.234.236 41.955.128 54.802.680
2008 7.489.852 2.059.187 4.452.343 47.683.681 61.685.063
2009 7.910.407 2.160.973 4.452.343 52.767.093 67.336.644
2010 8.891.041 2.250.109 4.687.789 61.078.188 76.907.127
2011 9.548.866 2.254.406 4.958.738 68.839.341 85.601.351
2012 10.432.259 2.273.821 5.286.061 76.381.183 94.373.324
Sumber: bps.go.id (2012)
Berdasarkan Tabel 1 tersebut, dapat diketahui bahwa jumlah
kendaraan bermotor yang ada di Indonesia dari rentang tahun 2007 hingga
2011 setiap tahunnya mengalami kenaikan. Pada tahun 2007 jumlah kendaran
54.802.680 unit kemudian naik menjadi 61.685.063 unit di tahun 2008
dengan presentase kenaikan yakni 12,55%. Tahun 2009 jumlah kendaraan
mencapai 67.336.644 unit dengan presentase kenaikan dari tahun 2008 yakni
9,1% lalu bertambah menjadi 76.907.127 unit di tahun 2010 dengan
presentase kenaikan yakni 14,21% dan ditahun 2011 jumlah kendaraan
mencapai 85.601.351 unit dengan presentase kenaikan yakni 11,3% dari
2010. Tahun 2011-2012 persentase kenaikan kendaraan bermotor adalah
10,24%.
Pertambahan jumlah kendaraan menjadikan jalan raya semakin
ramai, terlebih jalan arteri yang menjadikan jalan penghubung antar provinsi
dan antar pulau sehingga kebutuhan jalan arteri semakin besar sebagai upaya
pemenuhan kebutuhan hidup terutama ekonomi. Kebutuhan jalan arteri ini
haruslah didukung dengan sarana prasarana yang memadai seiring dengan
pertumbuhan kendaraan yang semakin tinggi. Kebutuhan akan sarana dan
3prasarana jalan dapat bermasalah jika tidak terjadi keseimbangan antara
sarana prasarana jalan dan jumlah kendaraan.
Kabupaten Kebumen mempunyai jalan arteri dengan kondisi lalu
lintas yang ramai karena sebagai titik temu jalan dari dan menuju arah
Purworejo, Yogyakarta serta dari wilayah Kabupaten Cilacap dan Kabupaten
Banyumas yang membuat jalan ini semakin bertambah ramai. Jalan arteri di
Kabupaten Kebumen dengan panjang jalan 60,581 km (Kebumen dalam
Angka, 2013), sistem transportasi yang berkembang di Kabupaten Kebumen
meliputi angkutan jalan dan angkutan kereta api. Angkutan jalan di
Kabupaten Kebumen dengan jumlah kendaraan bermotor menurut
kepemilikan yang membayar pajak pertahun, pada tahun 2012 dapat dilihat
dalam Tabel 2.
Tabel 2. Jumlah Kendaraan Bermotor Menurut Kepemilikan yang Membayar
Pajak Pertahun Pada Tahun 2012 di Kabupaten Kebumen.
Tahun Mobil MotorPribadi Dinas Pribadi Dinas
2008 11.555 334 126.546 1779
2009 12.359 326 145.564 1778
2010 13.675 334 166.747 1664
2011 14.446 343 178.381 1648
2012 16.461 353 205.903 1594
Sumber: Kebumen dalam Angka, 2013
Berdasarkan Tabel 2 tersebut, pertumbuhan jumlah kendaraan
bermotor pribadi selalu meningkat tetapi jumlah kendaraan bermotor dinas
terkadang menurun dan meningkat. Pada tahun 2008 – 2009 pertumbuhan
kendaraan bermotor mobil meningkat 6,9% dan untuk motor pribadi
meningkat 15%, tahun 2009 – 2010 pertumbuhan kendaraan bermotor jenis
4mobil pribadi dan motor pribadi adalah 10,4% dan 14,5%, sedangkan tahun
2010 – 2011 pertumbuhan kendaraan bermotor pribadi mobil dan motor 5,6%
dan 6,9%. Pertumbuhan kendaraan tertinggi terjadi di tahun 2011-2012 yaitu
kendaraan mobil pribadi mencapai 13,9% dan motor pribadi mencapai
15,4%.
Pertumbuhan jumlah kendaraan di Kabupaten Kebumen yang
semakin meningkat maka menyebabkan semakin banyak masalah yang ada di
jalan raya, seperti kecelakaan lalu-lintas dan kemacetan lalu-lintas. Menurut
suaramerdeka.com (3/1/2012), angka kecelakaan lalu lintas di wilayah
hukum Polres Kebumen tahun 2012 meningkat dibanding tahun sebelumnya.
Tahun 2011 kecelakaan sebanyak 512 kejadian dengan korban meninggal
dunia 141 orang, sedangkan tahun 2012 meningkat menjadi sebanyak 717
kejadian dengan korban meninggal dunia 171 orang.
Permasalahan berikutnya adalah kemacetan lalu-lintas.
Kemungkinan faktor - faktor yang mempengaruhi berbagai macam masalah
mengenai kemacetan yang terjadi sangatlah beragam, antara lain, tingginya
pertumbuhan kendaraan bermotor, pengaturan/regulasi perpakiran di badan
jalan, jalan itu sebagai jalan utama dan dapat juga wilayah di sepanjang jalan
tersebut menjadi pusat industri atau perdagangan. Pada waktu-waktu tertentu
seperti saat lebaran atau hari-hari libur nasional jalan raya di Kabupaten
Kebumen sering sekali macet. Kemacetan lalu lintas seperti dilansir oleh
jogja.tribunnews.com (25/6/2012), pada saat arus mudik lebaran 2012
kemacetan mencapai lebih dari 2 km di kawasan jalan raya Karanganyar
5akibat dari kegiatan perdagangan. Kemacetan ini membuat semakin banyak
kerugian seperti: pemborosan waktu dan BBM, kejenuhan pengemudi dan
aktivitas ekonomipun ikut terganggu dengan kerugian yang tidaklah sedikit.
Pertambahan kepemilikan kendaraan bermotor yang meningkat dari
tahun ketahun tidak diimbangi oleh pertumbuhan sarana dan prasarana jalan
akan menyebabkan terjadinya kemacetan lalu lintas. Menurut Kebumen
dalam Angka 2013 (2013: 270), panjang jalan dengan kelas jalan nasional
tahun 2010 yakni 60.516 km dan tahun 2011 yakni 60.581 km dengan
kondisi jalan yang rusak semakin banyak yaitu tahun 2010 tidak ada
kerusakan tetapi ditahun 2012 kerusakan mencapai 3,003 km. Jalan arteri
yang ada terlihat belum mampu memenuhi kebutuhan akan kendaraan yang
banyak, seperti jalan arteri Gombong – Kebumen kurang mampu memenuhi
jumlah kendaraan, volume kendaraan yang begitu besar tidak di imbangi
dengan adanya pelebaran jalan. Kemudian jalan arteri di pertigaan Guyangan
yang tidak mempunyai sistem pengatur lalu-lintas seperti lampu lalu-lintas
mampu memberikan dampak kemacetan yang cukup besar hingga sampai
Pasar Karanganyar di waktu musim lebaran ataupun hari-hari libur nasional
lainnya.
Kemacetan dapat merugikan banyak aktivitas penduduk sekitar dan
pengguna jalan, sehingga memerlukan langkah guna mengurangi kemacetan
serta mengatasi kemacetan secara menyeluruh. Peta titik-titik kerawanan
macet yang ada di Kabupaten Kebumen belum ada karena belum
diketahuinya lokasi titik-titik kerawanan macet. Lokasi titik-titik kerawanan
6macet harus mempunyai aspek-aspek pengukur kemacetan yang jelas, karena
belum diketahui dengan jelas maka harus ditemukan aspek-aspek penting
mengenai kerawanan macet. Faktor terbesar yang berperan dalam tingkat
kerawanan macetpun belum diketahui dengan pasti padahal penanganan
faktor terbesar inilah yang mampu meminimalisir kemacetan secara baik
sehingga lokasi titik-titik kerawanan macet yang ada sangat diperlukan untuk
digunakan sebagai dasar penanganan masalah kemacetan lalu lintas. Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian guna mengetahui lokasi titik-titik
kemacetan lalu lintas di Kabupaten Kebumen dan faktor apa yang paling
berperan dalam menentukan tingkat kerawanan macet.
Pengolahan data dalam rangka mencari pemecahan masalah
kemacetan lalu-lintas dengan menggunakan metode survei lapangan
membutuhkan waktu yang relatif lama dan membutuhkan biaya yang mahal.
Oleh karena itu dibutuhkan sistem informasi geografi agar lebih
mempersingkat waktu dan biaya. Sistem informasi geografi mampu
menyajikan suatu perencanaan dengan lebih detail dan baik dengan
mempergunakan aspek-aspek penting kerawanan macet sehingga mampu
memberikan hasil data yang baik. Berpijak pada permasalahan diatas maka
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “KAJIAN
TINGKAT KERAWANAN MACET LALU LINTAS JALAN ARTERI DI
KABUPATEN KEBUMEN BERBANTUAN SISTEM INFORMASI
GEOGRAFI”
7B. Identifikasi Masalah
Berikut merupakan beberapa permasalahan terkait dengan latar
belakang masalah diatas :
1. Semakin banyak kendaraan bermotor menyebabkan beberapa masalah di
jalan raya, seperti kemacetan lalu lintas dan kecelakaan lalu lintas.
2. Pesatnya pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor tidak diimbangi oleh
pertumbuhan sarana dan prasarana jalan menyebabkan kemacetan lalu-
lintas.
3. Kemacetan lalu-lintas merugikan banyak pengguna dan beraktivitas
penduduk di sekitar jalan.
4. Belum diketahuinya agihan lokasi titik-titik kerawanan macet lalu lintas
yang ada di jalan arteri Kabupaten Kebumen.
5. Tingkat kerawanan macet lalu-lintas di masing-masing titik jalan arteri
Kabupaten Kebumen belum terukur secara pasti.
6. Faktor paling berpengaruh dalam menentukan tingkat kerawanan macet
belum diketahui secara pasti.
C. Pembatasan Masalah
Pembatasan penelitian diperlukan agar penelitian ini dapat terfokus
dalam pembahasan dan pengembangannya. Penelitian ini dibatasi pada
masalah sebagai berikut :
1. Belum diketahuinya agihan lokasi titik-titik kerawanan macet lalu lintas di
ruas jalan arteri di Kabupaten Kebumen.
82. Bagaimana tingkat kerawanan macet di titik-titik ruas jalan arteri
Kabupaten Kebumen.
3. Faktor apa yang paling berperan dalam menentukan tingkat kerawanan
macet di jalan arteri Kabupaten Kebumen.
D. Rumusan masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut::
1. Dimanakah agihan lokasi titik-titik kerawanan macet lalu lintas di ruas
jalan arteri di Kabupaten Kebumen?
2. Bagaimana tingkat kerawanan macet di titik-titik ruas jalan arteri
Kabupaten Kebumen?
3. Faktor apa yang paling berperan dalam menentukan tingkat kerawanan
macet di jalan arteri Kabupaten Kebumen?
E. Tujuan
Tujuan dalam penelitian ini yaitu:
1. Mengetahui agihan lokasi titik-titik kerawanan macet lalu lintas di ruas
jalan arteri di Kabupaten Kebumen.
2. Mengukur tingkat kerawanan macet di titik-titik ruas jalan arteri
Kabupaten Kebumen.
3. Mengetahui faktor yang paling berperan dalam menentukan tingkat
kerawanan macet di jalan arteri Kabupaten Kebumen
9F. Manfaat
1. Secara teoritis
a. Dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian yang sejenis.
b. Dapat memberikan bahan kajian bagi Ilmu Geografi khususnya Sistem
Informasi Geografi.
2. Secara Praktis
Bagi Pihak Kepolisian dan Dinas Perhubungan dapat membantu
mempermudah dalam memberikan petunjuk mengenai titik-titik






Penelitian ini merupakan bagian dari kajian geografi transportasi
dengan menggunakan pendekatan keruangan. Geografi tansportasi adalah
sub-disiplin geografi yang mengkhususkan tentang pergerakan barang, orang
dan informasi. Geografi transportasi berusaha untuk memahami organisasi
spasial tersebut dengan menghubungkan kendala spasial dan atribut dengan
asal, tujuan, sejauh, sifat dan tujuan gerakan. Menurut Rodrigue, Comtois, &
Slack (2013) terdapat 3 pertimbangan dasar geografi yang relevan dengan
geografi transportasi:
a. Location, karena semua kegiatan berada di suatu tempat, setiap lokasi
memiliki karakteristik sendiri yang potensial dan / atau permintaan untuk
sumber daya, produk, jasa atau tenaga kerja. Sebuah lokasi akan
menentukan sifat, asal, tujuan, jarak dan bahkan kemungkinan gerakan
untuk direalisasikan . Sebagai contoh, sebuah kota menyediakan lapangan
kerja di berbagai sektor kegiatan selain mengkonsumsi sumber daya.
b. Complementarity, lokasi harus memerlukan pertukaran barang, orang atau
informasi. Ini berarti bahwa beberapa lokasi memiliki surplus sementara
yang lain mengalami defisit. Satu-satunya cara keseimbangan dapat
dicapai adalah dengan gerakan antara lokasi memiliki surplus dan lokasi
memiliki tuntutan.
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c. Scale, Gerakan yang dihasilkan oleh komplementaritas yang terjadi pada
skala yang berbeda, disamping sifat kegiatan. Skala menggambarkan
bagaimana sistem transportasi yang ada di wilayah geografi lokal, regional
dan global. Misalnya, dari rumah menuju tempat kerja perjalanan
umumnya memiliki skala lokal atau regional, sedangkan jaringan distribusi
perusahaan multinasional yang paling besar peranannya dalam perlintasan
beberapa wilayah di dunia. Akibatnya, sistem transportasi, menurut
sifatnya, mengkonsumsi tanah dan mendukung hubungan antara lokasi.
Geografi seperti ilmu-ilmu lainnya mempunyai karakteristik yang
membedakannya dengan disiplin ilmu lainnya, yang dalam hal ini berupa
pendekatan yang digunakan. Menurut Bintarto (1989: 72) mengemukakan
pendekatan yang digunakan dalam geografi dibedakan menjadi:
a. Pendekatan keruangan, yaitu pendekatan geografi yang aplikasinya
tergadap perkembangan atau aspek pembangunan.
b. Pendekatan ekologi / kelingkungan, yaitu pendekatan geografi yang
parameternya berkaitan dengan lingkungan hidup.
c. Pendekatan kompleks wilayah merupakan pendekatan geografi yang
analisisnya digunakan dalam penelitian dan perencanaan berdasarkan
potensi, identitas dan interdependensi wilayah.
Menurut Hadi Sabari Yunus (2010: 45-83) pendekatan geografi
dibagi menjadi 9 bagian:
a. Spatial Pattern, pendekatan yang paling utama adalah kekhasan sebaran
keruangan gejala geosfera di permukaan bumi.
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b. Spatial Structure Analysis, menekankan pada analisis susunan elemen-
elemen pembentuk ruang yaitu mengabstraksikan gejala yang akan
diamati, apakah akan digambarkan dalam symbol titik, garis atau areal.
c. Spatial Process Analysis, menekankan pada proses keruangan yang
biasanya divisualisasikan pada perbedaan ruang.
d. Spatial Interaction Analysis, menekankan pada interaksi antar ruang.
e. Spatial Organisation Analysis, bertujuan untuk mengetahui elemen-
elemen lingkungan mana yang berpengaruh terhadap terciptanya tatanan
spesifik dari elemen-elemen pembentuk ruang.
f. Spatial Association Analysis, bertujuan untuk mengungkapkan terjadinya
asosiasi keruangan antara berbagai kenampakan pada sesuatu ruang.
g. Spatial tendency/Tren Analysis, suatu analisis yang menekankan pada
upaya mengetahui kecenderungan perubahan suatu gejala.
h. Spatial Comparison Analysis, merupakan suatu analisis yang bertujuan
untuk mengetahui kelemahan dan keunggulan suatu ruang dibandingkan
ruang yang lainnya.
i. Spatial Synergism Analysis, sangat terkait dengan majunya teknologi dan
ilmu pengetahuan, khusus teknologi yang ada pada transportasi dan
komunikasi.
Pendekatan keruangan dalam penelitian ini menggunakan spatial
pattern, agihan (distribusi) titik-titik lokasi kerawanan macet di Kabupaten
Kebumen dan bagaimana titik-titik kerawanan macet di Kabupaten Kebumen.
Agihan juga menjadi prinsip dari geografi yaitu prinsip persebaran. Dalam
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Nursid Sumaatmadja, (1981: 42), Prinsip persebaran adalah gejala dan fakta
geografi baik berkenaan dengan alam maupun manusia tersebar di permukaan
bumi. Penyebaran tidaklah merata dari satu wilayah dengan wilayah lain.
Dengan melihat penyebaran gejala dan fakta, kita dapat mengungkap
persoalan yang berkenaan dengan gejala dan fakta tersebut. Dengan melihat
dan menggambarkan gejala pada peta, kita dapat mengungkapkan
hubungannya satu sama lain, sehingga dapat meramalkannya lebih lanjut.
Oleh karena itu dalam persebaran kerawanan macet di Kabupaten Kebumen
haruslah diungkap berdasarkan fakta dan gejala yang ada dilapangan dan
digambarkan secara menyeluruh guna mengetahui agihan lokasi kerawanan
macet menggunakan media peta.
2. Lalu Lintas, Kelas Jalan dan Kemacetan Lalu Lintas
Menurut UU tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan no 22 tahun
2009 Pasal 19 ayat 1 dan 2, Lalu Lintas adalah gerak kendaraan dan orang di
ruang lalu lintas jalan. Pengelompokan Jalan menurut kelas Jalan terdiri atas:
a. Jalan  kelas  I, yaitu jalan arteri dan  kolektor yang dapat dilalui
Kendaraan Bermotor dengan  ukuran lebar tidak  melebihi 2.500 (dua ribu
lima ratus) milimeter,  ukuran  panjang tidak  melebihi  18.000 (delapan
belas  ribu)  milimeter, ukuran paling tinggi 4.200 (empat ribu dua ratus)
milimeter, dan muatan sumbu terberat 10 (sepuluh) ton;
b. Jalan kelas  II,  yaitu jalan arteri, kolektor, lokal, dan lingkungan  yang
dapat dilalui  Kendaraan  Bermotor dengan  ukuran  lebar  tidak melebihi
2.500 (dua ribu lima ratus) milimeter, ukuran panjang tidak melebihi
12.000 (dua belas ribu) milimeter,  ukuran  paling tinggi  4.200  (empat
ribu  dua  ratus)  milimeter,  dan muatan sumbu terberat 8 (delapan) ton;
c. Jalan kelas III, yaitu jalan arteri, kolektor, lokal, dan lingkungan  yang
dapat  dilalui Kendaraan Bermotor dengan ukuran lebar  tidak melebihi
2.100 (dua ribu seratus) milimeter, ukuran  panjang tidak melebihi 9.000
(sembilan ribu) milimeter, ukuran paling tinggi 3.500 (tiga ribu lima ratus)
milimeter, dan muatan sumbu terberat 8 (delapan) ton; dan
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d. Jalan kelas khusus, yaitu jalan arteri yang dapat dilalui  Kendaraan
Bermotor dengan ukuran lebar melebihi 2.500 (dua   ribu lima ratus)
milimeter ukuran panjang melebihi 18.000 (delapan belas ribu) milimeter,
ukuran paling tinggi 4.200 (empat ribu dua ratus)  milimeter,  dan  muatan
sumbu  terberat  lebih dari 10 (sepuluh) ton.
Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI), (1997: 5) dalam
Titis Susanto, (2007: 55), Kemacetan adalah kondisi dimana arus lalu lintas
yang lewat pada ruas jalan yang ditinjau melebihi   kapasitas  rencana  jalan
tersebut yang mengakibatkan kecepatan  bebas  ruas  jalan  tersebut
mendekati  atau  melebihi 0 km/jam  sehingga menyebabkan terjadinya
antrian.
Banyak faktor yang menjadi penyebab mengapa kemacetan
transportasi lalu lintas itu bisa terjadi. Menurut Soeroto, (2013), faktor-faktor
yang menjadi penyebab kemacetan lalu lintas itu antara lain:
a. Adanya jumlah pengguna jalan (orang dan kendaraan ) tidak sebanding
dengan kapasitas jalan. Hal ini sering kali menjadi masalah yang ada di
wilayah perkotaan. Kegiatan ekonomi dan perdagangan telah merambah di
pusat pusat kota seperti tumbuhnya pusat pusat perbelanjaan, pedagang
kaki lima yang menjajakan dagangannya di pinggir jalan raya, bahkan
menempat area trotoar, mobilitas keluar masuknya barang dagangan,
mendorong arus lalu lintas pengguna jalan memadati ruas ruas jalan.
b. Dengan meningkatnya pendapatan masyarakat maka ada peralihan dari
penggunaan jasa tranportasi massal ke transportasi milik sendiri, karena
dianggapnya lebih cepat dan efisien.
15
c. Kebijakan pemerintah kadang tidak konsisten terhadap perundang
undangan yang berlaku, misalnya, pengabaian terhadap peraturan RTRW.
Misalnya pemberian ijin usaha yang tidak sesuai dengan peruntukannya.
Kemacetan lalu-lintas sangat berkaitan dengan arus lalu-lintas. Arus
lalu-lintas yaitu jumlah kendaraan bermotor yang melalui suatu titik pada
jalan persatuan waktu, dinyatakan dalam kend/jam atau smp/jam/LRHT
(MKJI,1997:11). Arus lalu lintas berinteraksi dengan sistem jaringan
transportasi. Jika arus lalu lintas meningkat pada ruas tertentu, waktu tempuh
pasti bertambah karena kecepatan menurun. Arus maksimum yang dapat
melewati suatu ruas jalan bias disebut kapasitas ruas jalan tersebut. Arus
maksimum yang dapat melewati suatu titik (biasanya pada persimpangan)
dengan lampu lalu lintas biasa disebut arus jenuh. Kapasitas suatu ruas jalan
didefinisikan sebagai arus lalu lintas maksimum (mantap) yang dapat
(smp/jam) dipertahankan sepanjang potongan jalan dalam kondisi tertentu
(sebagai contoh : rencana geometrik, lingkungan, lalu-lintas dan lain-lain)
(MKJI, 1997: 6-7).
Kapasitas ruas jalan luar perkotaan dinyatakan dengan smp/jam
(Satuan mobil penumpang per jam). Perhitungan kapasitas ruas jalan
menggunakan metode MKJI (1997: 64) yang ditetapkan oleh Direktorat
Jenderal Bina Marga Departemen PU Indonesia.
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Dimana :
C : Kapasitas jalan
Co : Kapasitas dasar (smp/jam)
FCw : Faktor penyesuaian akibat lebar lalu-lintas
FCsp : Faktor penyesuaian akibat pemisahan arah
FCsf : Faktor Penyesuaian akibat hambatan samping.
Kapasitas dasar jalan adalah kapasitas suatu segmen jalan untuk suatu set
(smp/jam kondisi yang ditentukan sebelumnya (geometri, pola arus lalu-lintas
dan faktor lingkungan). FCw adalah faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar
akibat lebar jalur lalu-lintas. FCsp adalah faktor penyesuaian untuk kapasitas
dasar akibat pemisahan arah (hanya untuk jalan dua arah tak terbagi). FCsf
adalah faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar akibat hambatan samping
sebagai fungsi dari lebar bahu.
Rasio antara arus total lalu lintas dengan kapasitas jalan dapat
disebut derajat kejenuhan. Derajat kejenuhan juga digunakan sebagai faktor
kunci dalam penentuan perilaku lalu-lintas pada suatu simpang dan juga
segmen jalan. Nilai derajat kejenuhan menunjukan apakah segmen jalan akan
mempunyai masalah kapasitas atau tidak. Derajat kejenuhan ruas jalan
ditentukan dengan Q/C rasio, dimana Q merupakan arus total lalu-lintas dan
C merupakan nilai kapasitas ruas jalan. Derajat kejenuhan dapat digunakan
untuk mengetahui kondisi ruas jalan dalam melayani volume lalu lintas yang
ada. Dalam MKJI (1997: 19) kinerja jalan diwakili oleh tingkat pelayanan
jalan yaitu suatu ukuran kualitatif yang mencerminkan persepsi pengemudi
tentang kualitas berkendaraan. Dalam hal ini kecepatan, derajat kejenuhan
C = Co x FCw x FCsp x FCsf  (smp/jam)
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dan derajat iringan digunakan sebagai indikator perilaku lalu-lintas dijalan.
Tingkat pelayanan jalan akan mempengaruhi tingkat kemacetan yang terjadi,
Menurut Morlok (2005: 213) ada 6 buah tingkat pelayanan yaitu :
a. Tingkat pelayanan A : arus bebas.
b. Tingkat pelayanan B : arus stabil (untuk merancang jalan antar kota)
c. Tingkat pelayanan C : arus stabil (untuk merancang jalan perkotaan)
d. Tingkat pelayanan D : arus mulai tidak stabil
e. Tingkat pelayanan E : arus tidak stabil (tersendat-sendat)
f. Tingkat pelayanan F : arus terhambat (berhenti, antrian, macet)
Volume lalu lintas ini bervariasi besarnya, tidak tetap, tergantung
waktu, variasi dalam sehari, seminggu maupun sebulan dan setahun. Di
dalam satu hari biasanya terdapat dua waktu jam sibuk, yaitu pagi  dan  sore
hari tetapi terdapat juga  jalan yang  mempunyai  variasi  volume  lalu lintas
kurang merata. Volume lalu lintas selama jam sibuk dapat digunakan untuk
merencanakan dimensi untuk menampung lalu lintas. Semakin tinggi
volumenya, semakin  besar  dimensi yang diperlukan. Suatu volume yang
over  estimate akan membuat perencanaan menjadi boros, sedangkan volume
yang under estimate akan membuat  jaringan jalan cepat mengalami
kemacetan, sehingga memerlukan pengembangan pula.
3. Aspek-Aspek Penting dalam Penentuan Titik-titik Kerawanan Macet
Kemacetan lalu lintas tentulah mempunyai beberapa faktor-faktor
penting yang menentukan penyebab kemacetan. Beberapa faktor-faktor
penting yang terkait yakni:
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a. Tingkat Pelayanan Jalan
Tingkat   pelayanan   merupakan   indikator   yang berupa derajat
jenuh. Tingkat pelayanan jalan ditentukan dengan V/C ratio dimana V
merupakan volume kendaraan harian pada jam puncak dan C merupakan
nilai kapasitas ruas jalan. Semakin besar derajat jenuh maka semakin besar
pula tingkat kemacetan. Karakterisitik dan nilai tingkat pelayanan jalan
disajikan dalam tabel 3.
Tabel 3. Karakteristik Tingkat Pelayanan
Kelas Nilai V/C Kondisi Lalu lintas
A <0.6 - Arus bebas
- Volume kendaraan Rendah dan kecepatan
tinggi
- Pengemudi dapat memilih kecepatan yang
dikehendaki
B 0.6 - <0.7 - Arus stabil
- Kecepatan sedikit terbatas oleh lalu lintas
C 0.7 - < 0.8 - Arus stabil
- Kecepatan sedikit dikontrol oleh volume
lalu lintas
D 0.8 - < 0.9 - mendekati arus yang tidak stabil
- kecepatan rendah
E 0.9 - <1.0 - arus tidak stabil
- kecepatan yang rendah dan berbeda-beda
- Volume mendekati kapasitas
F ≥ 1.0 - Arus lalu lintas terhambat
- Kecepatan rendah
- Volume dibawah kapasitas, banyak
berhenti
Sumber : Morlok, 2005: 213
Dari 6 karakteristik tingkat pelayanan disederhanakan menjadi 3
tingkat kelas.
Tabel 4. Tingkat Pelayanan
Tingkat pelayanan jalan Keterangan
V/C < 0.8 Kondisi Stabil
0.8 ≤ V/C <1.0 Kondisi Tidak Stabil
V/C ≥ 1.0 Kondisi Kritis
Sumber : Tamin, 1997: 67
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1) Derajat Kejenuhan
Derajat kejenuhan merupakan perbandingan antar volume lalu
lintas rata-rata dengan kapasitas jalan (Q/C). Menurut MJKI, (1997:
18), rumus kapasitas jalan di wilayah luar perkotaan ditunjukkan
berikut ini:
C = Co x FCw x FCsp x FCsf
Dimana:
C : Kapasitas jalan
Co : Kapasitas dasar (smp/jam)
FCw : Faktor penyesuaian akibat lebar lalu-lintas
FCsp : Faktor penyesuaian akibat pemisahan arah
FCsf : Faktor Penyesuaian akibat hambatan samping.
a) Kapasitas Jalan
Kapasitas jalan merupakan arus lalu-lintas maksimum
(mantap) yang dapat (smp/jam) dipertahankan sepanjang potongan
jalan dalam kondisi tertentu (MKJI, 1997: 7).
Kapasitas jalan ditentukan berdasarkan tipe jalan. Tipe
jalan merupakan karakteristik yang menyangkut pembagian jumlah
lajur pada badan jalan dan jumlah arah lalu lintas yang melintas
pada ruas jalan. Penentuan jalan erat kaitannya dengan lebar efektif
jalan.
Tabel 5. Kapasitas Dasar Jalan pada Luar Kota Dua Lajur Dua
Arah Tak Terbagi (2/2 UD)
Tipe Jalan Kapasitas dasar total
kedua arah smp/jam




Sumber : Direktorat Jenderal Bina Marga, 1997: 65
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b) Faktor Penyesuaian untuk Lebar Efektif Jalan ( FCw)
Lebar jalan (lebar jalur) merupakan lebar (m) jalur jalan
yang dilewati lalu-lintas, termasuk bahu. Sedangkan Lebar jalur
efektif adalah lebar jalur (m) yang tersedia untuk gerakan lalu-
lintas, setelah dikurangi akibat parkir (MKJI, 1997: 8). Faktor
penyesuaian untuk lebar efektif jalan ditentukan dengan lebar
efektif jalur lalu lintas. Berikut terdapat dalam tabel 6.
Tabel 6. Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat Lebar Jalur Lalu-
lintas (FCw)
Tipe Jalan Lebar JalurEfektif (m) FCw
4 lajur terbagi Per lajur

















Sumber : : Direktorat Jenderal Bina Marga, 1997: 66
c) Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat Pemisahan Arah ( FCsp)
Pemisahan arah adalah Pembagian arah arus jalan pada
jalan dua arah yang dinyatakan sebagai persentase dari arus total
pada masing-masing aeah (MKJI, 1997: 11). Faktor penyesuaian
akibat pembagian arah merupakan penilaian terhadap kondisi lalu
lintas dari kedua arah untuk jalan tanpa pembatas (median).
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Khusus untuk jalan satu arah dan atau jalan dengan besarnya
median besarnya nilai faktor penyesuaian akibat pembagian arah
adalah 1,0.
Tabel 7. Faktor Penyesuaian Akibat Pembagaian Arah
Pemisah arah SP% -% 50-50 55-45 60-40 63-35 70-30
FCsp 2 lajur 2/2 1 0.97 0.94 0.91 0.884 lajur 4/2 1 0.975 0.95 0.925 0.90
Sumber : Direktorat Jenderal Bina Marga, 1997: 67
Keterangan :
SP : Lebar lajur kanan dan kiri
FCsp : Faktor penyesuaian akibat pembagian arah
d) Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat Hambatan Samping ( FCsf)
Hambatan samping adalah pengaruh kegiatan disamping
ruas jalan terhadap kinerja lalu-lintas (MKJI, 1997: 10). Hambatan
samping erat kaitannya dengan penggunaan lahan. Guna lahan
artinya pengembangan lahan disepanjang jalan. Faktor penyesuaian
kapasitas akibat hambatan samping merupakan faktor yang
berdasarkan lebar efektif bahu jalan dan dari kelas hambatan
samping yang terdapat dalam tabel 8 berikut.












Sangat Rendah VL <50 Pedalaman, pertanian atau tidak
berkembang; tanpa kegiatan
Rendah L 50-149 Pedalaman, beberapa bangunan dan
kegiatan disamping jalan
Sedang M 150-249 Desa, kegiatan dan angkutan lokal
tinggi H 250-35 Desa, beberapa kegiatan pasar
Sangat Tinggi VH > 350 Hampir perkotaan, pasar/kegiatan
perdagangan
Sumber : Direktorat Jenderal Bina Marga, 1997
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≤ 0,5 1 1,5 ≥ 2,0
4/2 D
VL 0,99 1 1,01 1,03
L 0,96 0,97 0,99 1,01
M 0,93 0,95 0,96 0,99
H 0,9 0,92 0,95 0,97
VH 0,88 0,9 0,93 0,96
2/2
UD
VL 0,97 0,99 1 1,02
L 0,93 0,95 0,97 1
4/2
UD
M 0,88 0,91 0,94 0,98
H 0,84 0,87 0,91 0,95
VH 0,8 0,83 0,88 0,93
Sumber: Direktorat Jendral Bina Marga, 1997: 68
Keterangan :




VH : very high
4/2 D : 4 lajur dua arah dengan pembatas
4/2 UD: 4 lajur dua arah tak berpembatas
2/2 UD: 2 lajur dua arah tak berpembatas
b. Jenis Persimpangan
Persimpangan merupakan simpul pada jaringan jalan yang
mempertemukan ruas-ruas jalan yang berpotongan. Pada persimpangan
jalan sering terjadi konflik antara pergerakan kendaraan yang apabila tidak
diatur akan mengakibatkan kesemrawutan lalu lintas hingga terjadi
kemacetan lalu lintas. Makin besar daerah konflik antar pergerakan, maka
makin besar pula potensi terjadinya kemacetan lalu lintas. Tabel Jenis
persimpangan jalan disajikan dalam tabel 10.
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Tabel 10. Jenis Persimpangan Jalan
No Jenis persimpangan jalan
1 Persimpangan dengan kanalisasi
2 Persimpangan Tanpa Kanalisasi dan ada pelebaran
3 Persimpangan Tanpa kanalisasi dan tidak ada
pelebaran
Sumber : Bina Marga, 1992: 2,4
4. Sistem Informasi Geografi (SIG)
a. Pengertian
SIG adalah sistem komputer yang digunakan untuk
mengumpulkan, memeriksa, mengintergrasikan, dan menganalisis
inormasi-informasi yang berhubungan dengan permukaan bumi (Eddy
Prahasta. 2009: 117). Sumber data sebagian besar berasal dari data
penginderaan jauh baik satelit maupun foto udara oleh karenanya
teknologi SIG berkaitan dengan penginderaan jauh walaupun
penginderaan jauh bukan satu-satunya ilmu pendukung bagi sistem ini.
Masih diperlukan sumber data lain yang berasal dari hasil survai terestrial
(uji lapangan) dan data sekunder lain seperti hasil sensus, catatan dan
laporan dari sumber yang terpercaya. Data spasial dari penginderaan jauh
dan survai terstrial tersimpan dalam basis data yang memanfaatkan
tekhnologi komputer digital untuk pengelolaan dan pengambilan
keputusannya (Eko Budiyanto, 2005: 4-5).
b. Subsistem
Sesuai dengan definisi-definisinya maka subsitem SIG menurut
Eddy Prahasta (2009: 118) terdiri dari :
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1) Data Input
Subsistem ini bertugas mengunpulkan dan mempersiapkan
data spasial dan atribut dari berbagai sumber juga mengkonversi atau
mentransformasikan format data asli ke format SIG.
2) Data Output
Subsistem ini menampilkan atau menghasilkan keluaran
seluruh atau sebagian data, baik dalam soft copy maupun hard copy
dalam bentuk tabel, peta dan grafik.
3) Data Management
Subsistem ini mengorganisasikan data spasial maupun atribut
kedalam sebuah sistem basis data sehingga data spasial tersebut mudah
dicari di up-date dan di edit.
4) Data Manipulation dan Analysis
Subsistem ini menentukan informasi-informasi yang dihasilkan
SIG, juga melakukan manipulasi dan permodelan data untuk
menghasilkan informasi yang diinginkan. Jika Subsistem SIG diatas
diperjelas berdasar uraian jenis masukan, proses, dan jenis keluaran
yang ada didalamnya, awak subsitem SIG juga dapat digambarkan
sebagai berikut :
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Gambar 1. Uraian Subsistem-Subsistem SIG (Sumber : Eddy Prahasta, 2009: 119)
c. Komponen
SIG merupakan sistem kompleks yang terintegrasi dengan
lingkungan sistem-sistem komputer yang lain ditingkatkan fungsional dan
jaringan (Eddy Prahasta, 2009: 120).
1. Perangkat keras
Pada saat ini SIG tersedia untuk berbagai platform perangkat
keras mulai dan PC desktop, workstations, hingga multiuser host yang
dapat digunakan oleh banyak orang secara bersamaan dalam jaringan
komputer yang luas, berkemampuan tinggi, memiliki ruang
penyimpanan (hard disk) yang besar, dan mempunyai kapasitas memori
(RAM) yang besar. Walaupun  demikian, fungsionalitas SIG tidak
terikat secara ketat terhadap karakteristik-karakteristik fisik perangkat
keras ini sehingga keterbatasan  memori pada   PC-pun dapat diatasi.
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Adapun perangkat keras yang sering digunakan untuk SIG adaiah
komputer (PC), mouse, digitizer, printer, piotter, dan scanner.
2. Perangkat Lunak
Bila  dipandang  dan  sisi  lain,  SIG juga merupakan sistem
perangkat tunak yang tersusun secara modular dimana basis data
memegang peranan kunci. Setiap subsistem (telah dibahas di atas)
diimplementasikan dengan mengguna-kan perangkat lunak yang terdiri
dari beberapa modul, hingga tidak mengherankan jika ada perangkat
SIG yang terdiri dari ratusan modul program (*.exe) yang masing-
masing dapat dieksekusi sendiri.
3. Data & Informasi Geografi
SIG dapat mengumpulkan dan menyimpan data dan informasi
yang diperlukan baik secara tidak langsung dan langsung. Secara tidak
langsung dengan cara mengimportnya dari perangkat-perangkat lunak
SIG yang lain maupun secara langsung dengan cara mendijitasi data
spasialnya dari peta dan memasukkan data atributnya dari tabel-tabel
dan laporan dengan menggunakan keyboard.
4. Manajemen
Suatu proyek SIG akan berhasil jika dimanage dengan baik dan
dikerjakan oleh orang-orang memiliki keakhlian yang tepat pada semua
tingkatan. Sehingga manage ini mudah digunakan.
27
d. Data
Data SIG atau disebut data geospasial dibedakan menjadi data
grafis (data geometris) dan data atribut (data tematik). Data grafis
mempunyai tiga elemen: titik (node), garis (arc), dan luasan (polygon)
dalam bentuk vektor maupun raster yang mewakili geometri topologi,
ukuran, bentuk, posisi dan arah.
Cara penyajian data spasial dari fenomena geografi atau dunia
nyata (real world) ke dalam komputer dilakukan dengan 2 bentuk
(struktur) yaitu :
1) Raster (grid-cell)
Model data raster bertugas untuk menampilkan, menempatkan,
dan menyimpan content data spasial dengan menggunakan struktur
(semacam) matriks atau sususnan piksel-piksel yang membentuk suatu
grid (segi-empat). Setiap piksel ini mempunyai atribut tunggal
tersendiri termasuk koordinatnya yang unik. Akurasinya tergatung pada
resolusi spasial atau ukuran pikselnya dipermukaan bumi (Eddy
Prahasta, 2009: 251).
2) Vektor (vector)
Data  vektor dapat menampilkan, menempatkan dan
menyimpan data spasial dengan menggunakan titik-titik, garis-garis
atau kurva atau poligon beserta atribut-atributnya. Bentuknya berupa
sistem koordinat kartesian dua dimensi (x.y). Dalam model ini garis-
garis atau kurva merupakan sekumpulan titik-titik terurut yang salin
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terhubung. Selain memakai asumsi koordinat eksak secara matermatis,
model data vektor juga menggunakan relasi-relasi implisit yang
memungkinkan penyimpanan data yang bersifat kompleks kedalam
ruang (disk) yang kecil sekalipun (Eddy Prahasta, 2009: 269, 271).
e. Proses
Proses SIG dibagi menjadi:
1) Masukan data (input)
Subsistem masukan data adalah fasilitas dalam SIG yang
digunakan untuk memasukan data dan merubah data yang dapat
diterima dan dipakai dalam SIG. Pemasukan data dalam SIG dilakukan
dengan 3 cara, yakni pelarikan (scanning), digitasi dan tabulasi.
2) Pelarikan (scanning)
Pelarikan adalah proses pengubahan data grafis kotinu menjadi
data grafis disket yang terdiri dari atas sel-sel penyusun gambar (pixel).
Untuk scanning peta dapat dilakukan dengan portable scanning. Data
disimpan dalam bentuk raster.
a) Digitasi
Digitasi adalah proses pengubahan data grafis analog
menjadi data grafis digital, dalam bentuk titik (point), garis
(segmen), atau data poligon secara matematis
b) Tabulasi
Basis data dalam SIG dikelompokan mejadi dua yakni,
basis data grafis dan basis data atribut. Data grafis adalah peta itu
29
sendiri, sedangkan data atribut adalah semua informasi nongrafis,
seperti besarnya kemiringan lereng, jenis tanah, nama tempat dan
lain-lain.
3) Pengolahan Data
Pengolahan data meliputi semua operasi penyimpanan,
pengaktifan, penyimpanan kembali dan pencetakan semua data yang
diperoleh dari input data. Pengaturan data, perbaikan, pengurangan dan
penambahan juga dilakukan di subsistem ini.
4) Manipulasi dan Analisis Data
Fungsi subsistem ini adalah untuk membedakan data yang
akan diproses dalam pengelolaan dapat dilakukan dalam subsistem ini.
Upaya evaluasi terhadap subsistem ini perlu terus dilakukan karena
merupakan subsistem sentral SIG, dimana informasi baru yang akan
dihasilkan diproses dalam subsistem ini.
Beberapa yang biasa terdapat dalam paket SIG untuk
manipulasi dan analisis, yaitu:
a) Penyuntingan atau Pemuktakhiran Data
Meski fungsi ini sebagian telah dilakukan dalam subsistem
manajemen data (khususnya data spasial), tetapi ada yang belum
dibahas, yakni pemuktakhiran data (up dating). Peta tematik tertentu




Interpolasi spasial merupakan jenis fasilitas SIG yang rumit,
bahkan dapat dikatakan tidak adapat dilakukan secara manual.
Pemasukan data berupa posisi koordinat dan nilai, dapat
diinterpretasi. Hasil adalah peta kontinu dimana setiap titik pada
digital tersebut menyajikan informasi baru berupa nilai riil.
c) Tumpang Susun (overlay)
Tumpang susun ini sebenarnya dapat dilakukan secara
manual, tetapi terbatas kemampuannya. Bila peta yang ditumpang
susukan lebih dari 4 lembar, maka akan terjadi kerumitan besar dan
sukar diruntut kembali dalam menyajikan satuan-satuan pemetaan
baru.
d) Pembuatan Model dan Analisis dalam SIG
Bila input data telah masuk dan tersusun dalam bentuk basis
data, maka proses pembuatan model dan analisis menjadi efisien.
5) Keluaran (Data Output)
Subsistem ini berfungsi menayangkan informasi baru dan
analisis data geografis secara kuantitatif maupun kualitatif. Keluaran ini
dapat berupa peta, tabel atau arsip lektronik, yang kemudian dapat




Analisis data SIG dapat dinyatakan dengan fungsi-fungsi analisis
spasial dan atribut yang dilakukan serta kemampuan memberi jawaban-
jawaban atau solusi yang diberikan terhadap pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan.
1) Kemampuan menjawab pertanyaan konseptual
SIG diharapkan mempu menjawab pertanyaan sebagai berikut:
a) What is at...? (pertanyaan lokasional ; apa yang terdapat pada lokasi
tertentu)
b) Where is at...? (pertanyaan kondisional ; lokasi apa yang mendukung
untuk kondisi / fenomena tertentu).
c) How has it changed...? (pertanyaan kecenderungan ;
mengindentifikasi atau peristiwa yang terjadi).
d) What is the pattern...? (pertanyaa hubungan ; menganalisis hubungan
keruangan antar obyek dalam kenampakan geografis).
e) What if...? (pertanyaan berbasiskkan model ; komputer dan monitor
dalam kondisi optimal, kecocokan lahan, resiko terhadap bencana,
dan lain-lain berdasar pada model).
f) Which is the way...? (pertanyaan route minimum).
2) Kemampuan fungsi analisis
Fungsi-fungsi analisis yang dapat dilakukan secara umum adalah:







(6) Overlay dan dissolve
(7) Pengukuran
(8) Grid
b) Model Medan Digital ( Digital Elevation Medan)
c) Fungsi analisis dan atribut, mencakup:
(1) Membuat basis data baru ( create database)
(2) Menghapus basis data (drop database)
(3) Membuat tabel basis data (create table)
(4) Menghapus tabel basisdata (drop table)
(5) Mengisi dan menyisipkan data (record) kedalam tabel (insert)
(6) Membaca dan mencari data (field atau record) dari tabel
basisdata (retrieve).
(7) Mengubah dan mengedit data yang terdapat dalam tabel basis
data (Update, edit)
(8) Menghapus data dari tabel (pack)




3) Kemampuan fungsi aplikasi
Menurut Estes (1990) dalam Taufik Hery Purwanto (2005: 10) ada
empat kemampuan aplikasi penginderaan jauh dan Sistem Informasi
Geografis yang dikenal sebagai 4M, yaitu : pengukuran (measurement),




Nama dan Tahun Judul Metode Hasil
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Pagi hari 78,35% ruas jalan di kota yogyakarta mengalami kemacetan sedang-
tinggi, siang hari 85,71% ruas jalan mengalami kemacetan sedang-tinggi, malam
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Jalan Werkudoro tingkat  kemacetan lalu-lintas tinggi Jalan Veteran dan     Jalan
Diponegoro tingkat kemacetan  lalu-lintas sedang Jalan Raya Tegal-Brebes tingkat
kemacetan   rendah
Jam Puncak Siang
Jalan Mejasem dan Jalan Werkudoro
Tingkat kemacetan lalu-lintas  tinggi Jalan   Pemalang-Tegal,  Jalan
Gadjah Mada dan  Jalan Martoloyo tingkat kemacetan  lalu-lintas sedang Jalan
Kom. Pol. Suprapto tingkat kemacetan   rendah   dengan Jam Puncak Sore Jalan
Mejasem dan  Jalan  Werkudoro tingkat  kemacetan  lalu-lintas  tinggi Jalan Raya
Tegal-Brebes, Jalan Terban Jalan   Gadjah   Mada dan Jalan   K.H.   Mansyur




dan Alternatif Pemecahannya di
Kota Yogyakarta
Metode Survai Faktor penyebab kemacetan adalah kondisi jalan, jarak terhadap fasilitas pelayanan,
fasilitas pelayanan sosial dan ekonomi, kapasitas jalan dan derajat kejenuhan.
Alternatif pemecahan kemacetan yang terbaik adalah sistem perparkiran yang





1. Penelitian Titis Susanti (2007) dengan judul “Pemanfaatn Citra Quickbird dan
Sistem Informasi Geografi untuk Mengetahui Tingkat Kemacetan Lalu-lintas
di Kota Yogyakarta”. Penelitian ini mempunyai dua tujuan yakni Mengkaji
kemampuan citra Quickbird menyadap data geometrik jalan untuk
mengetahui tingkat kemacetan lalu-lintas dan mengevaluasi tingkat
kemacetan lalu-lintas di Kota Yogyakarta. Metode yang digunakan yakni
metode survai dengan memanfaatkan teknologi penginderaan jauh dan sistem
informasi geografis. Dalam penelitian ini hanya ruas jalan tertentu yang
dipetakan sesuai dengan keperluan data. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa Pagi hari 78,35% ruas jalan di kota yogyakarta mengalami kemacetan
sedang-tinggi, siang hari 85,71% ruas jalan mengalami kemacetan sedang-
tinggi, malam hari 71,13% ruas jalan mengalami kemacetan sedang-tinggi.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah waktu penelitian,
lokasi penelitian dan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 6
variabel dibandingkan dengan penelitian ini yang menggunakan 4 variabel.
Relevansi dengan penelitian penulis adalah Metode penelitian dengan
penggunaan SIG untuk pemetaan daerah kerawanan macet lalu-lintas serta
obyek penelitian yaitu jaringan jalan.
2. Penelitian Ari Murdimanto (2008) dengan judul “Kajian Spasial Tingkat
Kemacetan Lalu-lintas Sepanjang Rute Bis “Trans Jogja” Menggunakan Data
Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografi”. Tujuan penelitian ini ada
dua yakni mengetahui kemampuan citra quickbird dalam menyadap informasi
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lebar jalan dan jenis penggunaan lahan dalam hubungannya dengan tingkat
kemacetan lalu lintasdan mengkaji tingkat kemacetan lalu-lintas pada ruas
jalan yang dilalui rute bus Trans Jogja. Metode penelitian ini adalah
interpretasi citra, penghitungan V/C ratio dan analisis deskripstif dengan
survai menggunakan teknologi penginderaan jauh dan informasi geografi.
Dalam penelitian ini dihasilkan peta tingkat pelayanan jalan dan kemacetan
lalu-lintas dan deskriptif kemacetan lalu-lintas rute trans jogja mempunyai
pelayanan jalan yang baik, kemacetan rendah. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian penulis adalah waktu penelitian, tempat penelitian dan
kajian kemacetan hanya didasarkan pada tingkat pelayanan jalan V/C ratio
sedangkan penelitian ini didasarkan pada tingkat pelayanan jalan berdasarkan
tingkat jenuh, arus bebas serta bentuk persimpangan jalan. Relevansi dengan
penelitian penulis adalah pada penggunaan SIG untuk pemetaan daerah
kerawanan macet lalu-lintas serta metode penelitian yakni survai.
3. Penelitian Ayudanti Patriandini (2012) dengan judul “Kajian Kemacetan
Lalu-lintas dengan Menggunakan Citra Quickbird dan Sistem Informasi
Geografis di Sebagian Ruas Jalan Kota Tegal”. Hasil penelitian ini yakni jam
puncak pagi Jalan Werkudoro  tingkat  kemacetan lalu-lintas tinggi, Jalan
Veteran dan Jalan Diponegoro tingkat kemacetan lalu-lintas sedang Jalan
Raya Tegal-Brebes tingkat kemacetan rendah. Jam puncak siang pada Jalan
Mejasem dan Jalan Werkudoro Tingkat kemacetan  lalu-lintas  tinggi Jalan
Pemalang-Tegal, Jalan Gadjah Mada dan Jalan Martoloyo tingkat kemacetan
lalu-lintas sedang Jalan Kom. Pol. Suprapto tingkat kemacetan rendah dengan
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jam puncak sore yakni Jalan  Mejasem dan  Jalan  Werkudoro tingkat
kemacetan  lalu-lintas  tinggi Jalan Raya Tegal-Brebes, Jalan Terban Jalan
Gadjah   Mada dan Jalan K.H. Mansyur tingkat kemacetan sedang Jalan Sawo
Barat tingkat kemacetan rendah. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
penulis adalah waktu penelitian, lokasi penelitian dan kajian kemacetan hanya
didasarkan pada tingkat pelayanan jalan V/C ratio berdasarkan Manual
Kapasitas Jalan Indonesia sedangkan penelitian ini didasarkan pada tingkat
pelayanan jalan berdasarkan tingkat jenuh, arus bebas serta bentuk
persimpangan jalan. Relevansi dengan penelitian penulis adalah pada
penggunaan SIG untuk pemetaan daerah kerawanan macet lalu-lintas serta
metode penelitian yakni survai
4. Burkhanul Khalik (2003) dengan judul “ Evaluasi Kemacetan Lalu-lintas dan
Alternatif Pemecahannya di Kota Yogyakarta”. Tujuan dalam penelitian ini
ada empat yakni mengetahui daerah kemacetan lau-lintas di Kota Yogyakarta,
mengetahui faktor yang paling berpengaruh terhadap kemacetan lalu-lintas di
Kota Yogyakarta, mengetahui hubungan antara kemacetan lalu-lintas dengan
keberadaan fasilitas pelayanan sosial ekonomi, mengetahui hubungan antara
kemacetan lalu-lintas dengan jarak terhadap fasilitas pelayanan. Metode
penelitian ini yakni metode penelitian survai yang mengambil sampel dari
suatu populasi untuk mendapatkan data yang diinginkan. Hasil penelitian ini
adalah distribusi kemacetan lalu-lintas di Kota Yogyakarta tidak merata,
sebagian besar kemacetan terdapat pada ruas jalan yang banyak fasilitas
soaial dan ekonomi. Faktor penyebab kemacetan adalah kondisi jalan, jarak
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terhadap fasilitas pelayanan, fasilitas pelayanan sosial dan ekonomi, kapasitas
jalan dan derajat kejenuhan. Alternatif pemecahan kemacetan yang terbaik
adalah sistem perparkiran yang menjadi penyebab utama kemacetan.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah waktu, lokasi
penelitian dan tidak adanya SIG untuk olah data. Relevansi dengan penelitian




Kemacetan lalu lintas tidak terlepas dari faktor-faktor penentu
kemacetan oleh karena itu dalam penelitian ini perlu dicari faktor-faktor yang
terkait guna mengetahui tingkat kemacetan lalu lintas di Kabupaten Kebumen
yang berupa titik-titik kerawanan macet lalu lintas jalan arteri yang ada di
Kabupaten Kebumen.




















Desain penelitian adalah suatu rencana tentang cara mengumpulkan,
mengolah dan menganalisis data secara sistematis dan terarah agar penelitian
dapat dilaksanakan secara efisien, dan efektif sesuai dengan tujuannya.
Desain penelitian merupakan pedoman bagi seorang peneliti dalam
melaksanakan penelitian agar dapat dikumpulkan secara efisien dan efektif,
serta dapat diolah dan dianalisa sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai (M.
Pabundu Tika, 2005:12).
Desain penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan mendiskripsikan objek penelitian yang diambil. Penentuan lokasi
titik-titik kerawanan macet lalu lintas jalan arteri di Kabupaten Kebumen
menggunakan aspek-aspek yang dianggap penting yaitu : (1) Tingkat
pelayanan jalan. (2) Bentuk persimpangan.
B. Variabel penelitian
Variabel Penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008:38).




C. Definisi Operasinal Variabel
1. Bentuk persimpangan adalah pertemuan dua jalan atau lebih yang
bersilangan. Persimpangan sebidang mempunyai 3 tipe:
a. Persimpangan tanpa kanalisasi dan tidak ada pelebaran (Unchannelised
and unflared), yaitu persimpangan dimana kaki-kakinya tidak ada
pelebaran dan tidak ada sistem kanal. Arus lalu-lintas dapat dikendalikan
dengan rambu lalu-lintas.
b. Persimpangan tanpa kanalisasi dengan pelebaran (Unchannelised and
flared), yaitu persimpangan dimana kaki-kakinya ada pelebaran agar
kendaraan dapat membelok tanpa dipengaruhi pergerakan lalu-lintas
menerus, walaupun belum diterapkan sistem kanal.
c. Persimpangan dengan kanalisasi (Channelised), yaitu persimpangan
dimana kendaraan yang akan membelok dipisahkan oleh marka, pulau,
bangunan pengaman yang dipakai sebagai kanalisasi (Direktorat Jendral
Bina Marga, 1992: 2, 4).
2. Tingkat pelayanan (level of service) adalah ukuran yang dihasilkan dari
perbandingan antara volume lalu-lintas aktual dengan kapasitas jalan
(Morlok, 1985 dalam Ari Murdianto, 2008). Tingkat pelayanan dikategorikan
dari yang terbaik (A) sampai yang terburuk (tingkat pelayanan F) (Indonesian
Highway Capacity manual , 1997: 5). Pelayanan jalan diukur dari Volume
lalu lintas dibagi dengan kapasitas jalan dengan hasil smp/jam.
Tingkat pelayanan berdasarkan KM 14 Tahun 2006 tentang Manajemen dan
Rekayasa Lalu Lintas Di Jalan diklasifikasikan atas:
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a. Tingkat pelayanan A:
Tingkat pelayanan A apabila nilai V/C <0,6 yang berarti:
1) Arus bebas dengan volume lalu lintas rendah dan kecepatan tinggi;
2) Kepadatan lalu lintas sangat rendah dengan kecepatan yang dapat
dikendalikan oleh pengemudi berdasarkan batasan kecepatan
maksimum/minimum dan kondisi fisik jalan;
3) Pengemudi dapat mempertahankan kecepatan yang diinginkannya tanpa
atau dengan sedikit tundaan.
b. Tingkat pelayanan B
Tingkat pelayanan B apabila nilai V/C antara 0,6-0,7 yang berarti:
1) Arus stabil dengan volume lalu lintas sedang dan kecepatan mulai
dibatasi oleh kondisi lalu lintas;
2) Kepadatan lalu lintas rendah hambatan internal lalu lintas belum
memengaruhi kecepatan;
3) Pengemudi masih punya cukup kebebasan untuk memilih kecepatannya
dan lajur jalan yang digunakan.
c. Tingkat pelayanan C
Tingkat pelayanan C apabila nilai V/C antara 0,7-0,8 yang berarti:
1) Arus stabil tetapi kecepatan dan pergerakan kendaraan dikendalikan
oleh volume lalu lintas yang lebih tinggi;
2) Kepadatan lalu lintas sedang karena hambatan internal lalu lintas
meningkat;
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3) Pengemudi memiliki keterbatasan untuk memilih kecepatan, pindah
lajur atau mendahului.
d. Tingkat pelayanan D
Tingkat pelayanan D berarti nilai V/C antara 0,8-0,9 yang berarti:
1) Arus mendekati tidak stabil dengan volume lalu lintas tinggi dan
kecepatan masih ditolerir namun sangat terpengaruh oleh perubahan
kondisi arus;
2) Kepadatan lalu lintas sedang namun fluktuasi volume lalu lintas dan
hambatan temporer dapat menyebabkan penurunan kecepatan yang
besar;
3) Pengemudi memiliki kebebasan yang sangat terbatas dalam
menjalankan kendaraan, kenyamanan rendah, tetapi kondisi ini masih
dapat ditolerir untuk waktu yang singkat.
e. Tingkat pelayanan E
Pelayanan Jalan E bernilai V/C antara 0,9-1 yang berarti:
1) Arus lebih rendah daripada tingkat pelayanan D dengan volume lalu
lintas mendekati kapasitas jalan dan kecepatan sangat rendah;
2) Kepadatan lalu lintas tinggi karena hambatan internal lalu lintas tinggi;
3) Pengemudi mulai merasakan kemacetan-kemacetan durasi pendek.
f. Tingkat pelayanan F
Pelayanan jalan F berarti nilai V/C  >1 yang berarti:
1) Arus tertahan dan terjadi antrian kendaraan yang panjang;
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2) Kepadatan lalu lintas sangat tinggi dan volume sama dengan kapasitas
jalan serta terjadi kemacetan untuk durasi yang cukup lama;
3) Dalam keadaan antrian, kecepatan maupun arus turun sampai 0.
D. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat diadakannya penelitian di sepanjang ruas jalan arteri
Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah dengan panjang jalan 52 km,
rentang waktu antara bulan Agustus – Oktober 2013.
E. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah ruas jalan arteri di Kabupaten
Kebumen dengan panjang jalan 52 km berjumlah 52 ruas. Penelitian ini
merupakan penelitian populasi sehingga semua titik dikaji.
F. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara memperoleh data
mengenai variable-variabel tertentu (Suharsimi Arikunto, 2002: 12).
Pengumpulan data penelitian ini menggunakan beberapa metode, yaitu:
1. Observasi digunakan untuk mencari data primer, yaitu data yang berupa data
geometrik jalan, arus lalu lintas harian pada jam puncak, penggunaan lahan
sekitar jalan arteri serta data bentuk persimpangan.
2. Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan mempelajari atau
mencatat data yang telah ada yang berupa data sedunder. Data sekunder
hanyalah data mengenai geometrik jalan yang berupa ukuran jalan. Jenis data
dan sumber data penelitian dapat dilihat pada Tabel 11.
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Tabel 11. Jenis Data dan Sumber Data Peneltian
No Jenis data Tipe data Sumber















Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari :
1. Alat dan bahan penelitian meliputi:
a. Alat Pengumpul Data
1) Kamera Perekam Sony Cybershot DSC-W650 sebagai alat untuk
merekam kendaraan yang melintas dalam jam-jam tertentu.
2) GPS Garmin 9.3, untuk menentukan titik koordinat di lapangan.
3) Arc GIS 10.1, untuk proses pemetaan
4) Ms. Exel dan MS. Word, untuk perhitungan dan pengolahan kata.
5) Meteran untuk menghitung panjang dan lebar jalan.
6) Penghitung jumlah digital (counter), untuk menghitung volume lalu-
lintas.
b. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa:
1) Data primer yakni ukuran geometrik jalan, penggunaan lahan, volume
lalu lintas harian rata-rata pada jam puncak. Data sekunder yakni data
geometrik jalan berupa bentuk jalan.
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2) Peta digital , berupa Peta Administratif Kabupaten Kebumen
2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ini adalah cheklist untuk tingkat pelayanan jalan yang
berupa perhitungan derajat kejenuhan, data geometrik jalan, arus lalu-lintas,
hambatan samping, dan kapasitas.
H. Teknik Analisa Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah:
1. Analisa Deskriptif.
Menganalisa hal-hal yang menjadi penyebab kemacetan lalu-lintas
dijabarkan secara deskriptif dengan mencari titik pokok permasalahan
kemudian hal-hal mengenai penyebab kemacetan dapat dijadikan parameter
kemacetan.
a. Pengharkatan dalam pembuatan peta klasifikasi dari masing- masing
parameter kemacetan.
Pengharkatan dalam membuat peta khusus yang berupa peta
klasifikasi dari masing-masing parameter kemacetan sehingga
memudahkan untuk tahap overlay.
b. Penentuan Faktor Pembobot Parameter kemacetan
Parameter kemacetan memberikan pengaruh yang berbeda
terhadap kemacetan lalu lintas, sehingga setiap parameter diberikan
faktor pembobot yang berbeda-beda. Secara lengkap, faktor pembobot
yang ada disajikan dalam tabel 12 berikut:
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Tabel 12. Faktor Pembobot Parameter Kemacetan Lalu-lintas
No Parameter Kemacetan Lalu-lintas Faktor Pembobot
1 Tingkat pelayanan jalan 2
2 Bentuk persimpangan 1
Sumber: Perhitungan Penulis
2. Analisa SIG
Analisa SIG berupa teknik overlay dan Pengkelasifikasian.
a. Overlay yaitu (tumpang susun) yang diartikan sebagai metode
menganalisis dan mengintegrasikan dua atau lebih data spasial yang
berbeda sehingga menghasilkan informasi yang diinginkan. Teknik ini
pada dasarnya melakukan penilaian digital atas skor atau pengharkatan
pada suatu poligon. Data yang di-overlay yakni peta – peta klasifikasi
tingkat pelayanan dan peta bentuk persimpangan. Dari hasil tumpang
susun peta tiap variabel yang sudah diberi harkat dihasilkan poligon-
poligon baru pada satu lembar peta yang merupakan hasil penjumlahan
harkat pada poligon-poligon kelas tiap-tiap variabel yang telah ditumpang
susunkan dengan nilai total yang tidak sama untuk tiap poligon.
b. Penentuan Kelas dalam Penentuan Lokasi titik-titik Rawan Kemacetaan
Lalu-lintas.
Penentuan kelas ini dilakukan dengan teknik overlay (tumpang
susun) yang diartikan sebagai metode menganalisis dan mengintegrasikan
dua atau lebih data spasial yang berbeda sehingga menghasilkan informasi
yang diinginkan. Teknik ini pada dasarnya melakukan penilaian digital
atas skor atau pengharkatan pada suatu poligon. Setiap poligon memiliki
nilai sesuai dengan bobot yang diberikan pada kasus tertentu (Eko
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Budiyanto, 2004: 22). Data yang di-overlay yakni peta – peta klasifikasi
tingkat pelayanan dan peta bentuk persimpangan.
Dari hasil tumpang susun peta tiap variabel yang sudah diberi
harkat dihasilkan poligon-poligon baru pada satu lembar peta yang
merupakan hasil penjumlahan harkat pada poligon-poligon kelas tiap-tiap
variabel yang telah ditumpang susunkan dengan nilai total yang tidak sama
untuk tiap poligon.
Tabel 13. Harkat Tingkat Pelayanan
Tingkat pelayanan jalan Keterangan Harkat
V/C < 0.8 Kondisi Stabil 1
0.8 ≤ V/C <1.0 Kondisi Tidak Stabil 2
V/C ≥ 1.0 Kondisi Kritis 3
Sumber : Tamin, 1997: 67
Tabel 14. Harkat Persimpangan Jalan
No Jenis persimpangan jalan Harkat
1 Persimpangan dengan kanalisasi 1
2 Persimpangan Tanpa Kanalisasi dan ada pelebaran 2
3 Persimpangan Tanpa kanalisasi dan tidak ada pelebaran 3
Sumber : Bina Marga, 1992: 2,4
Langkah selanjutnya adalah klasifikasi poligon-poligon hasil
tumpang susun sebagai lokasi titik-titik kemacetan. Menurut Eko
Budiyanto (2005), rumus yang dipakai untuk klasifikasi adalah:= harkat total tertinggi − harkat total terendahJumlah kelas yang diinginkan
Harkat Total = (harkat A x faktor pembobot A)+(Harkat B x Faktor
pembobot B)+..........+(harkat n x Faktor pembobot n)
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Maka:
Nilai terbesar = 3 x 2 + 3 = 9
Nilai terkecil = 1 x 2 + 1 = 3
Interval kelas = 3, dihasilkan klasifikasi yang ada pada Tabel 15.
Tabel 15. Klasifikasi Kemacetan Lalu-lintas
Kelas Harkat Total Keterangan
I 3-5 Tingkat kemacetan rendah
II 6-8 Tingkat kemacetan sedang
III >9 Tingkat kemacetan tinggi
Sumber: Hasil perhitungan peneliti
Untuk mengetahui hasil analisis klasifikasi titik-titik kerawanan
macet dilakukan dengan menjadikan peta administratif  Kab. Kebumen
sebagai dasar peta dari hasil overlay yang sudah berbentuk poligon yang
sudah bervariasi nilainya. Maka akan diketahui lokasi titik-titik kerawanan
macet jalan arteri Kab. Kebumen.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Daerah Penelitian
1. Kondisi Fisiografis Daerah Penelitian
a. Letak, Luas dan Batas Wilayah
Kabupaten Kebumen merupakan Kabupaten yang terletak di
selatan Provinsi Jawa Tengah yang berbatasan dengan Kabupaten
Purworejo di arah timur, Samudera Hindia di arah selatan, Kabupaten
Cilacap dan Banyumas di arah barat serta Kabupaten Wonosobo dan
Banjarnegara di arah utara. Secara geografis Kabupaten Kebumen
terletak pada 7o27’ - 7o50’ Lintang Selatan dan 109o22’ – 109o50’ Bujur
Timur.
Kabupaten Kebumen secara administratif terdiri atas 26
kecamatan dengan luas wilayah sebesar 128.111,50 Ha atau 1.281,115
Km2, dengan kondisi beberapa wilayah merupakan daerah pantai dan
pegunungan, sedangkan sebagian besar merupakan dataran rendah. Dari
luas wilayah Kabupaten Kebumen, pada tahun 2010 tercatat 39.768,00
hektar atau sekitar 31,04% merupakan lahan sawah dan 88.343,50 hektar
atau 68,96% lahan kering. Menurut sistem irigasinya, sebagian besar
lahan sawah beririgasi teknis (50,34%), dan hampir seluruhnya dapat
ditanami dua kali dalam setahun, beririgasi setengah teknis (9,23%),
beririgasi sederhana (5,77%), beririgasi desa (2,65%) dan sebagian
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berupa sawah tadah hujan dan pasang surut (32,02%). Penggunaan lahan
kering (bukan sawah) dibagi menjadi untuk lahan pertanian sebesar
42.799,50 hektar (48,45%) dan bukan untuk pertanian sebesar 45.544,00
hektar (51,55%). Lahan kering untuk pertanian terbagi menjadi untuk
tegal/kebun seluas 27.629,00 hektar, ladang/huma seluas 745,00 hektar,
perkebunan seluas 1.159,00 hektar, hutan rakyat seluas 3.011,00 hektar,
tambak seluas 24,00 hektar, kolam seluas 53,50 hektar, padang
penggembalaan seluas 33,00 hektar, sementara tidak diusahakan seluas
231,00 hektar, dan lainnya seluas 9.914,00 hektar, sedangkan lahan
kering bukan untuk pertanian digunakan untuk bangunan seluas
26.021,00 hektar, hutan negara seluas 16.861,00 hektar, rawa-rawa seluas
12,00 hektar serta lainnya seluas 2.650 hektar.









Tegal/Kebun 27,629 Bangunan 26,021
Ladang/Huma 745 Hutan Negara 16,861
Perkebunan 1,159 Rawa-rawa 12







Sumber: Kebumen dalam Angka 2013: 4
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b. Iklim
Pada tahun 2010 curah hujan dan hari hujan di Kabupaten
Kebumen lebih tinggi dari tahun sebelumnya. Tercatat curah hujan
selama tahun 2010 sebesar 4.100,21 mm lebih tinggi dari tahun
sebelumnya sebesar 2,127,00 mm dan hari hujan sebanyak 172 hari lebih
sering dari tahun sebelumnya sebanyak 107 hari. Suhu terendah yang
terpantau di stasiun pemantauan Wadaslintang pada bulan Juli dengan
suhu sekitar 23,200C dan tertinggi 34,000C pada bulan Februari dan
Maret. Rata-rata kelembaban udara setahun 84,08% dan rata-rata
kecepatan angin 0,94 meter/detik. Sedangkan pada stasiun pemantauan
Sempor suhu terendah 21,160C terjadi pada bulan desember dan tertinggi
33,500C pada bulan februari. Rata-rata kelembaban udara setahun
85,83% dan rata-rata kecepatan angin 1,59 meter/detik.
c. Kondisi Penduduk
Penduduk Kabupaten Kebumen pada tahun 2011 tercatat
1.163.591 jiwa, tumbuh sebesar 0,42% dari tahun sebelumnya dengan
jumah rumah tangga sebanyak 312.646 rumah tangga sehingga rata-rata
jumlah per rumah tangga sebesar 4 jiwa. Kepadatan penduduk Kabupaten
Kebumen sebesar 908 jiwa/km2, Kecamatan Kebumen merupakan daerah
terpadat penduduknya dengan 2.835 juwa/km2 dan Kecamatan Sadang
merupakan daerah terjarang penduduknya dengan 332 jiwa/km2. Jumlah
penduduk laki-laki sebanyak 581.947 jiwa dan perempuan sebanyak
581.644 jiwa dengan sex ratio-nya sebesar 100. Ditinjau dari persebaran
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penduduknya, penduduk terbanyak di Kecamatan Kebumen yaitu sebesar
10,24% dan penduduk paling sedikit di Kecamatan Padureso sebesar
1,13% dari seluruh penduduk Kabupaten Kebumen. Dilihat dari
kelompok umur, penduduk dibawah 15 tahun sebesar 27,50% (319.947
jiwa) dan penduduk 65 tahun keatas sebesar 8,73% (101.637 jiwa),
sedangkan penduduk 16-64 tahun sebesar 63,77% (742.007 jiwa).
d. Perhubungan
Data panjang jalan di Kabupaten Kebumen dapat dirinci
menurut keadaan (jenis permukaan, kondisi dan kelas jalan) dan status
jalan (jalan negara, provinsi dan kabupaten). Panjang jalan pada tahun
2011 adalah 705,871 km terdiri dari 60,581 km jalan negara, 30,090 km
jalan provinsi dan 615,200 km jalan kabupaten. Jika dilihat dari jenis
permukaannya, jalan negara 94,99% sudah diaspal dan jalan provinsi
97,84% sudah diaspal, sedangkan untuk jalan kabupaten 85,24%
merupakan jalan yang sudah diaspal dan 12,35% merupakan jalan yang
sudah diperkeras dengan kerikil, sisanya 2,41% merupakan jalan tanah.
Dilihat dari kondisi jalannya, jalan negara 40,73% dalam kondisi
baik dan sisanya dalam kondisi sedang dan rusak. Jalan provinsi 36,12%
dalam kondisi baik dan sisanya dalam kondisi sedang dan rusak, serta
untuk jalan kabupaten 64,34% kondisi jalannya baik, jalan yang
kondisinya sedang 20,90% dan sisanya dalam kondisi rusak maupun
rusak berat.
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Jumlah kendaraan umum yang ada di Kabupaten Kebumen pada
tahun 2011 dapat dirinci sebagai berikut: bus dengan jumlah penumpang
lebih dari 55 orang sebanyak 291 buah, bus dengan jumlah penumpang
24 orang sebanyak 89 buah, bus dengan penumpang 14-16 orang
sebanyak 479 buah, dan angkutan pedesaan/perkotaan penumpang 12
orang sebanyak 374 buah, serta truk/pickup/mobil niaga sebanyak 3.932
buah. Jumlah kendaraan non angkutan umum pada tahun 2011 berjumlah
194.818 unit yang terdiri dari mobil pribadi 14.446 unit, mobil dinas 343
unit, sepeda motor pribadi 178.648 unit.
Gambar 4. Peta Administrasi Kabupaten Kebumen 56
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B. Hasil Penelitian
Pembahasan meliputi informasi geometri jalan, penggunaan lahan
sisi jalan serta analisis agihan kapasitas jalan dan volume lalu-lintas.
Informasi geometri jalan mencakup lebar efektif jalan, lebar bahu jalan, lebar
pemisah arah, penggunaan lahan di sekitar jalan yang diperoleh dengan survei
lapangan. Jenis persimpangan jalan juga diperoleh dengan hasil survei
lapangan. Perhitungan ruas jalan dilakukan per 1 km dimulai dari batas jalan
arteri wilayah Kabupaten Purworejo dengan Kabupaten Kebumen.
Informasi yang diperoleh digunakan untuk menghitung distribusi
mengenai besarnya kapasitas jalan. Data kapasitas jalan akan dibandingkan
dengan volume lalu-lintas untuk memperoleh nilai dari V/C ratio sehingga
diperoleh informasi mengenai tingkat pelayanan jalan. Dari tingkat pelayanan
jalan di overlay dengan jenis persimpangan maka akan diperoleh informasi
mengenai tingkat kerawanan macet lalu-lintas.
1. Geometri jalan
a. Lebar Jalan
Lebar jalan ditentukan dengan cara survei lapangan pada jalan
arteri dengan cara mengukur lebar jalan menggunakan alat ukur panjang
yaitu meteran. Lebar jalan diukur per lajur. Lebar jalan arteri diukur
setiap 1 km sekali. Setiap jalan arteri mempunyai lebar jalan yang
berbeda-beda karena sebagian ruas jalan ada yang mempunyai lebar
cukup banyak akibat dari adanya perkerasan jalan yang baru. Jalan arteri
ini rata-rata mempunyai ukuran dua lajur dua arah tidak ada pembatas
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(2/2 UD) dan empat lajur dua arah tidak ada pembatas (4/2 UD) maka
kedua lajur dijumlahkan menjadi satu untuk menghitung lebar jalan.
Lebar jalan arteri yang lebar (4/2 UD) terdapat di ruas jalan yang di
sekitar jalannya mempunyai aktivitas manusia yang tinggi, seperti di ruas
jalan km 04-07 yang berada disepanjang jalan Pasar Prembun dengan
lebar jalan total 9 m. Ruas jalan yang tinggi juga ditunjukan pada km 11-
12 yang berada disepanjang jalan raya Pasar Kutowinangun dengan lebar
jalan total 9 m, lalu di km 35-37 yang berada disepanjang jalan Pasar
Karanganyar serta di km 44-46 yang berada disepanjang jalan Pasar
Gombong yang mempunyai lebar jalan sama yaitu total 9 m. Selain ruas
jalan tersebut rata-rata mempunyai lebar jalan yang sama yaitu total 6 m.
b. Lebar Bahu Jalan
Lebar bahu jalan arteri Kabupaten Kebumen diperoleh dengan
cara pengukuran langsung (survei lapangan) dengan menggunakan alat
ukur panjang yaitu meteran. Lebar bahu jalan dihitung per lajur yaitu
lebar bahu jalan sisi kiri dan lebar bahu jalan sisi kanan. Lebar bahu jalan
setiap ruas jalan berbeda-beda karena ada ruas jalan yang mempunyai
bahu jalan masing-masing kiri dan kanan 1,5 m ada yang mempunyai
lebar bahu jalan masing-masing kiri dan kanan 1 m ada pula yang
mempunyai lebar bahu jalan masing-masing kiri dan kanan 0,5 m. Lebar
bahu jalan ini diukur setiap 1 km.
Ruas jalan arteri yang mempunyai lebar bahu jalan 0,5 m kiri
serta kanan terdapat di sepanjang wilayah yang mempunyai aktivitas
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manusia yang tinggi. Bahu jalan sebelumnya yang cukup lebar berkisar
1,5 m sudah digunakan untuk area jalan aspal dan ada pula yang
digunakan sebagai trotoar sehingga lebar bahu jalannya menyempit. Ruas
jalan dengan lebar bahu jalan 0,5 m antara lain ruas jalan Pasar Prembun
yang berada di ruas jalan km 04-07. Kemudian ruas jalan Pasar
Kutowinangun yang berada di ruas jalan km 11-12, ruas jalan Pasar
Karanganyar yang berada di ruas jalan km 35-37 serta ruas jalan yang
berada di sepanjang jalan Pasar Gombong yang berada di km 44-46.
Lebar bahu jalan yang mempunyai lebar 1 m masing-masing kiri
dan kanan tedapat di km 09-10 dan 19-21. Lebar bahu jalan 1 m
dipengaruhi oleh penggunaan lahan sisi jalan yang menggunakan bahu
jalan untuk kegiatan ekonomi seperti warung-warung buah. Ruas jalan
yang lain rata-rata mempunyai bahu jalan dengan lebar 1,5 m untuk
masing-masing bahu jalan sebelah kiri maupun kanan jalan.
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Tabel 17. Lebar bahu Jalan
Sumber: Survei Lapangan
N o R u a s  J a la n L e b a r  B a h u N am a  W i la y a h
1 0 1 -0 2 1 .5 P u rw o re jo  -  P r em b u n
2 0 2 -0 3 1 ,5 P u rw o re jo  -  P r em b u n
3 0 3 -0 4 1 ,5 P u rw o re jo  -  P r em b u n
4 0 4 -0 5 0 ,5 P a s a r  P r em b u n
5 0 5 -0 6 0 ,5 P a s a r  P r em b u n
6 0 6 -0 7 0 ,5 P a s a r  P r em b u n
7 0 7 -0 8 1 ,5 P r em b u n  -  K u to w in a n g u n
8 0 8 -0 9 1 ,5 P r em b u n  -  K u to w in a n g u n
9 0 9 -1 0 1 P rem b u n  -  K u to w in a n g u n
1 0 1 0 -1 1 1 ,5 P a s a r  K u to w in a n g u n
1 1 1 1 -1 2 0 ,5 P a s a r  K u to w in a n g u n
1 2 1 2 -1 3 1 ,5 K u to w in a n g u n  -  K e b u m e n
1 3 1 3 -1 4 1 ,5 K u to w in a n g u n  -  K e b u m e n
1 4 1 4 -1 5 1 ,5 K u to w in a n g u n  -  K e b u m e n
1 5 1 5 -1 6 1 ,5 K u to w in a n g u n  -  K e b u m e n
1 6 1 6 -1 7 1 ,5 K e d u n g b e n e r
1 7 1 7 -1 8 1 ,5 R in g  R o a d  S e la ta n  K o ta  K e b u m e n
1 8 1 8 -1 9 1 ,5 T e rm in a l  K e b u m e n
1 9 1 9 -2 0 1 R in g  R o a d  S e la ta n  K o ta  K e b u m e n
2 0 2 0 -2 1 1 R in g  R o a d  S e la ta n  K o ta  K e b u m e n
2 1 2 1 -2 2 1 ,5 R in g  R o a d  S e la ta n  K o ta  K e b u m e n
2 2 2 2 -2 3 1 ,5 K e b u m e n  -  P a n ta i  S e t r o  J e n a r
2 3 2 3 -2 4 1 ,5 R in g  R o a d  S e la ta n  K o ta  K e b u m e n
2 4 2 4 -2 5 1 ,5 K e b u m e n  -  P e ta n a h a n
2 5 2 5 -2 6 1 ,5 R in g  R o a d  S e la ta n  K o ta  K e b u m e n
2 6 2 6 -2 7 1 ,5 R in g  R o a d  S e la ta n  K o ta  K e b u m e n
2 7 2 7 -2 8 1 ,5 S im p a n g  L im a
2 8 2 8 -2 9 1 ,5 P a s a r  S ru w e n g
2 9 2 9 -3 0 1 ,5 S ru w e n g  -  K a r a n g a n y a r
3 0 3 0 -3 1 1 ,5 S ru w e n g  -  K a r a n g a n y a r
3 1 3 1 -3 2 1 ,5 S ru w e n g  -  K a r a n g a n y a r
3 2 3 2 -3 3 1 ,5 G u y a n g a n
3 3 3 3 -3 4 1 ,5 S ru w e n g  -  K a r a n g a n y a r
3 4 3 4 -3 5 1 ,5 S ru w e n g  -  K a r a n g a n y a r
3 5 3 5 -3 6 0 ,5 P a s a r  K a r a n g a n y a r
3 6 3 6 -3 7 0 ,5 P a s a r  K a r a n g a n y a r
3 7 3 7 -3 8 1 ,5 K a ra n g a n y a r  -  G o m b o n g
3 8 3 8 -3 9 1 ,5 K a ra n g a n y a r  -  G o m b o n g
3 9 3 9 -4 0 1 ,5 K a ra n g a n y a r  -  G o m b o n g
4 0 4 0 -4 1 1 ,5 K a ra n g a n y a r  -  G o m b o n g
4 1 4 1 -4 2 1 ,5 K a ra n g a n y a r  -  G o m b o n g
4 2 4 2 -4 3 1 ,5 P a s a r  G o m b o n g
4 3 4 3 -4 4 1 ,5 P a s a r  G o m b o n g
4 4 4 4 -4 5 0 ,5 P a s a r  G o m b o n g
4 5 4 5 -4 6 0 ,5 P a s a r  G o m b o n g
4 6 4 6 -4 7 1 ,5 G o m b o n g  -  B a n y u m a s
4 7 4 7 -4 8 1 ,5 G o m b o n g  -  B a n y u m a s
4 8 4 8 -4 9 1 ,5 G o m b o n g  -  B a n y u m a s
4 9 4 9 -5 0 1 ,5 G o m b o n g  -  B a n y u m a s
5 0 5 0 -5 1 1 ,5 G o m b o n g  -  B a n y u m a s
5 1 5 1 -5 2 1 ,5 G o m b o n g  -  B a n y u m a s
61
c. Lebar Pemisah Arah
Lebar pemisah arah jalan arteri Kabupaten Kebumen diperoleh
dengan mengukur lebar jalan dari sisi tepi jalan hingga bagian tengah
jalan atau per-lajur jalan yang ditandai dengan adanya pemisah jalan /
median jalan. Lebar pemisah arah tiap jalan pada setiap ruas jalan rata-
rata mempunyai lebar yang sama antar sisi kanan / kiri jalan yaitu lebar
dengan pembagian 50% - 50%. Sehingga sudah dipastikan semua ruas
jalan mempunyai sisi kanan dan kiri jalan dengan lebar yang sama. Lebar
pemisah arah ini diukur setiap 1 km sekali.
d. Penggunaan Lahan
Penggunaan lahan disepanjang jalan aretri Kabupaten Kebumen
dilakukan dengan survei lapangan. Penggunaan lahan diperoleh dengan
pengamatan langsung keberadaan ruang yang berada disepanjang jalan
arteri per 1 km. Penggunaan lahan disamping jalan di km 03-04, 12-13,
16-17, 27-30, 33-35, 42-43 dan 46-47 mempunyai penggunaan lahan sisi
jalan dengan daerah industri, lalu terdapat pusat pelayanan masyarakat
dan pendidikan. Daerah ini letaknya dekat dengan daerah kegiatan
ekonomi, seperti pasar. Adapun aktivitas yang tertinggi yaitu berada di
km 04-07 yang berada di sepanjang jalan Pasar Prembun, km 10-12 yang
berada di sepanjang jalan Pasar Kutowinangun, km 35-37 berada
sepanjang jalan di Pasar Karanganyar dan km 43-46 yang berada di
sepanjang jalan Pasar Gombong. Aktivitas tinggi ini merupakan daerah
niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi.
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Jenis penggunaan lahan ruas-ruas jalan yang lain didominasi
oleh permukiman dengan beberapa angkutan umum serta aktivitas
kegiatan di permukiman tersebut. Lahan tepi jalan juga sebagian
merupakan daerah persawahan serta daerah lahan yang tidak terpakai.
Oleh karena itu secara garis besar jenis penggunaan lahan dominan tepi
jalan pada ruas-ruas jalan yang diteliti adalah daerah permukiman dengan
adanya angkutan umum yang lewat.
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Tabel 18. Penggunaan Lahan Sisi Jalan
Sumber: Survei Lapangan
No Ruas Jalan Penggunaan Lahan MKJI 1997 Nama Wilayah
1 01-02 permukiman, beberapa angkutan umum Purworejo-Prembun
2 02-03 permukiman, beberapa angkutan umum Purworejo-Prembun
3 03-04 daerah industri, pusat pendidikan dan pusat pelayanan masyarakat Purworejo-Prembun
4 04-05 daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi Pasar Prembun
5 05-06 daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi Pasar Prembun
6 06-07 daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi Pasar Prembun
7 07-08 permukiman, beberapa angkutan umum Prembun-Kutowinangun
8 08-09 permukiman, beberapa angkutan umum Prembun-Kutowinangun
9 09-10 permukiman, beberapa angkutan umum Prembun-Kutowinangun
10 10-11 daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi Pasar Kutowinangun
11 11-12 daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi Pasar Kutowinangun
12 12-13 daerah industri, pusat pendidikan dan pusat pelayanan masyarakat Kutowinangun-Kebumen
13 13-14 permukiman, beberapa angkutan umum Kutowinangun-Kebumen
14 14-15 permukiman, beberapa angkutan umum Kutowinangun-Kebumen
15 15-16 permukiman, beberapa angkutan umum Kutowinangun-Kebumen
16 16-17 daerah industri, pusat pendidikan dan pusat pelayanan masyarakat Kedungbener
17 17-18 permukiman, beberapa angkutan umum Ring Road Selatan Kota Kebumen
18 18-19 permukiman, beberapa angkutan umum Terminal Kebumen
19 19-20 permukiman, beberapa angkutan umum Ring Road Selatan Kota Kebumen
20 20-21 permukiman, beberapa angkutan umum Ring Road Selatan Kota Kebumen
21 21-22 permukiman, beberapa angkutan umum Ring Road Selatan Kota Kebumen
22 22-23 permukiman, beberapa angkutan umum Kebumen - Pantai setro Jenar
23 23-24 permukiman, beberapa angkutan umum Ring Road Selatan Kota Kebumen
24 24-25 permukiman, beberapa angkutan umum Kebumen - Petanahan
25 25-26 permukiman, beberapa angkutan umum Ring Road Selatan Kota Kebumen
26 26-27 permukiman, beberapa angkutan umum Ring Road Selatan Kota Kebumen
27 27-28 daerah industri, pusat pendidikan dan pusat pelayanan masyarakat Simpang Lima
28 28-29 daerah industri, pusat pendidikan dan pusat pelayanan masyarakat Pasar Sruweng
29 29-30 daerah industri, pusat pendidikan dan pusat pelayanan masyarakat Sruweng - Karanganyar
30 30-31 permukiman, beberapa angkutan umum Sruweng - Karanganyar
31 31-32 permukiman, beberapa angkutan umum Sruweng - Karanganyar
32 32-33 permukiman, beberapa angkutan umum Guyangan
33 33-34 daerah industri, pusat pendidikan dan pusat pelayanan masyarakat Sruweng - Karanganyar
34 34-35 daerah industri, pusat pendidikan dan pusat pelayanan masyarakat Sruweng - Karanganyar
35 35-36 daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi Pasar Karanganyar
36 36-37 daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi Pasar Karanganyar
37 37-38 permukiman, beberapa angkutan umum Karanganyar - Gombong
38 38-39 permukiman, beberapa angkutan umum Karanganyar - Gombong
39 39-40 permukiman, beberapa angkutan umum Karanganyar - Gombong
40 40-41 permukiman, beberapa angkutan umum Karanganyar - Gombong
41 41-42 permukiman, beberapa angkutan umum Karanganyar - Gombong
42 42-43 daerah industri, pusat pendidikan dan pusat pelayanan masyarakat Pasar Gombong
43 43-44 daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi Pasar Gombong
44 44-45 daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi Pasar Gombong
45 45-46 daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi Pasar Gombong
46 46-47 daerah industri, pusat pendidikan dan pusat pelayanan masyarakat Gombong - Banyumas
47 47-48 permukiman, beberapa angkutan umum Gombong - Banyumas
48 48-49 permukiman, beberapa angkutan umum Gombong - Banyumas
49 49-50 permukiman, beberapa angkutan umum Gombong - Banyumas
50 50-51 permukiman, beberapa angkutan umum Gombong - Banyumas
51 51-52 permukiman, beberapa angkutan umum Gombong - Banyumas
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2. Kapasitas Jalan
Kapasitas jalan merupakan hal yang mendasar sebagai pertimbangan
suatu jalan mampu memenuhi kendaraan yang melewati ruas jalan tertentu.
Kapasitas jalan untuk jalan arteri Kabupaten Kebumen dalam perhitungannya
menggunakan kapasitas jalan luar kota dari MKJI, (1997).
a. Kapasitas Dasar Jalan.
Kapasitas dasar jalan dihampir semua ruas jalan mempunyai
kapasitas dasar jalan yang sama namun ada beberapa ruas jalan yang
mempunyai ruas jalan yang berbeda. Penentuan nilai kapasitas dasar
jalan suatu ruas jalan perlu diketahui terlebih dahulu tipe jalan yang
diperoleh dengan melakukan survei lapangan. Ruas jalan arteri
Kabupaten Kebumen merupakan jalan luar kota yang tidak mempunyai
pemisah. Dalam MKJI, 1997 kapasitas dasar ruas jalan yang dipakai
yaitu jalan luar kota dua lajur dua arah tak terbagi (2/2 UD) dengan
kriteria jalan didaerah datar serta ada beberapa jalan yang menggunakan
kapasitas dasar jalan empat lajur dua arah yang tak terbagi (4/2 UD)
dengan kriteria daerah datar. Kapasitas dasar untuk dua lajur dua arah tak
terbagi terdapat dihampir semua ruas jalan dengan nilai 3100 smp/jam.
Untuk beberapa jalan yang mempunyai kapasitas dasar jalan dengan
kriteria empat lajur dua arah tak terbagi bernilai 1700 smp/jam antara lain
ruas jalan km 04-07, 11-12, 35-37, dan 44-46. Ruas jalan ini terdapat
didaerah dengan ativitas yang tinggi oleh karena itu jalan ini dibuat lebih
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lebar dengan tipe empat lajur dua arah tak terbagi. Distribusi kapasitas
dasar jalan dapat dilihat dalam tabel 14.
b. Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat Lebar Jalur Lalu-lintas (FCw)
Faktor penyesuaian kapasitas akibat lebar jalur lalu-lintas diukur
dengan menghitung lebar jalan yang ada. Penyesuaian kapasitas akibat
lebar jalan ini dihitung berdasarkan MKJI, (1997). Berdasarkan hasil dari
pengukuran ruas jalan hampir semua sama lebarnya sehingga faktor
penyesuaian kapasitas akibat jalur lalu-lintaspun sama yaitu lebar jalur 6
m maka nilai faktor penyesuaian kapasitas akibat lebar jalur lalu-lintas
adalah 0,91. Beberapa ruas jalan yang mempunyai penyesuaian kapasitas
akibat lebar jalur lalu-lintas yang besar umumnya lebar jalannya pun
besar. Ruas jalan yang mempunyai jalan lebar 9 m mempunyai
penyesuaian kapasitas akibat lebar jalur lalu-lintas adalah 1,15 yang
terdapat di ruas jalan km 04-07, 11-12, 35-37, dan 44-46. Distribusi
faktor penyesuaian kapasitas akibat lebar jalur lalu-lintas dapat dilihat
dalam tabel 14.
c. Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat Pemisahan Arah (FCsp)
Ruas jalan arteri Kabupaten Kebumen mempunyai 2 jenis
pemisah arah berdasarkan MKJI, (1997), dengan kriteria jenis jalannya
antara lain jalan dengan dua-lajur dua arah tak terbagi serta jalan dengan
empat lajur dua arah tak terbagi. Informasi mengenai pembagian arah
diperoleh dengan survei lapangan. Berdasarkan survei lapangan ruas
jalan arteri Kabupaten Kebumen mempunyai lebar pemisahan arah yang
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sama yaitu 50%-50% sehingga faktor penyesuaian kapasitas akibat
pemisahan arah adalah bernilai 1 dapat dilihat dalam tabel 14.
d. Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat Hambatan Samping (FCsf)
Menentukan faktor penyesuaian kapasitas akibat hambatan
samping dilakukan dengan cara menghitung lebar efektif bahu dan kelas
hambatan samping yang didasarkan pada jenis penggunaan lahan
dominan yang ada disepanjang jalan lalu dimasukan hasilnya kedalam
tabel berdasar MKJI, (1997).
Ruas jalan arteri Kabupaten Kebumen mempunyai faktor
penyesuaian kapasitas akibat hambatan samping yang bervariatif,
semakin kecil nilainya maka faktor penyesuaian kapasitas akibat
hambatan samping semakin tinggi sedangkan semakin besar nilainya
maka semakin rendah faktor penyesuaian kapasitas akibat hambatan
sampingnya. Ruas jalan yang memiliki nilai 0,97 antara lain terdapat di
km 01-03, 07-09, 13-16, 17-19, 21-27, 30-33, 37-41, dan 47-52. Ruas
jalan yang mempunyai nilai 0,95 antara lain km 09-10 dan 19-21. Ruas
jalan yang memiliki  nilai 0,94 antara lain terdapat di km 03-04, 12-13,
16-17, 27-30, 33-35, 42-43, dan 46-47. Ruas jalan yang memiliki nilai
0,91  terdapat di km 10-11 dan 43-44. Ruas jalan yang mempunyai nilai
0,88 antara lain terdapat di km 35-37 dan 44-46. Sedangkan ruas jalan
dengan nilai faktor penyesuaian kapasitas akibat hambatan samping yang
tinggi dengan nilai 0,84 antara lain terdapat di km 04-07 dan 11-12.
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Distribusi faktor penyesuaian kapasitas akibat hambatan samping secara
lengkap dapat dilihat dalam tabel 12.
Berdasarkan hasil nilai dari kapasitas dasar, faktor penyesuaian
akibat lebar jalur lalu-lintas, faktor penyesuaian akibat pemisah arah, serta
faktor penyesuaian akibat hambatan samping yang diakumulasikan dengan
rumus kapasitas jalan berdasar MKJI, (1997) untuk menghitung kapasitas
jalan ruas jalan arteri Kebumen, maka kapasitas jalan yang mempunyai nilai
rendah sampai dengan nilai tinggi anara lain : ruas jalan dengan kapasitas
jalan bernilai 1642 terdapat di km 04-07 dan 11-12, ruas jalan dengan
kapasitas jalan bernilai 1720 antara lain terdapat di km 35-37 dan 44-46, ruas
jalan dengan kapasitas jalan bernilai 2567 terdapat di km 10-11 dan 43-44,
ruas jalan dengan kapasitas jalan bernilai 2651 antara lain terdapat di km 03-
04, 12-13, 16-17, 27-30, 33-35, 42-43 dan 46-47, ruas jalan dengan kapasitas
jalan 2679 terdapat di km 19-21, dan ruas jalan dengan kapasitas jalan tinggi
dengan nilai 2736 antara lain terdapat di km 01-02, 07-09, 13-16, 17-19, 21-
27, 30-33, 37-42, dan 46-52. Distribusi nilai kapasitas jalan dapat dilihat
dalam tabel 14.
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Tabel 19. Kapasitas Jalan Arteri Kabupaten Kebumen
Sumber : Survei Lapangan
FCsp
Lebar Efektif Jalan (Total) FCw Kelas Hambatan Lebar Bahu FCsf
1 01-02 3100 6 0.9 1 L 1.5 0.97 2736.37
2 02-03 3100 6 0.9 1 L 1,5 0.97 2736.37
3 03-04 3100 6 0.9 1 M 1,5 0.94 2651.74
4 04-05 1700 9 1.2 1 H 0,5 0.84 1642.2
5 05-06 1700 9 1.2 1 H 0,5 0.84 1642.2
6 06-07 1700 9 1.2 1 H 0,5 0.84 1642.2
7 07-08 3100 6 0.9 1 L 1,5 0.97 2736.37
8 08-09 3100 6 0.9 1 L 1,5 0.97 2736.37
9 09-10 3100 6 0.9 1 L 1 0.95 2679.95
10 10-11 3100 6 0.9 1 H 1,5 0.91 2567.11
11 11-12 1700 9 1.2 1 H 0,5 0.84 1642.2
12 12-13 3100 6 0.9 1 M 1,5 0.94 2651.74
13 13-14 3100 6 0.9 1 L 1,5 0.97 2736.37
14 14-15 3100 6 0.9 1 L 1,5 0.97 2736.37
15 15-16 3100 6 0.9 1 L 1,5 0.97 2736.37
16 16-17 3100 6 0.9 1 M 1,5 0.94 2651.74
17 17-18 3100 6 0.9 1 L 1,5 0.97 2736.37
18 18-19 3100 6 0.9 1 L 1,5 0.97 2736.37
19 19-20 3100 6 0.9 1 L 1 0.95 2679.95
20 20-21 3100 6 0.9 1 L 1 0.95 2679.95
21 21-22 3100 6 0.9 1 L 1,5 0.97 2736.37
22 22-23 3100 6 0.9 1 L 1,5 0.97 2736.37
23 23-24 3100 6 0.9 1 L 1,5 0.97 2736.37
24 24-25 3100 6 0.9 1 L 1,5 0.97 2736.37
25 25-26 3100 6 0.9 1 L 1,5 0.97 2736.37
26 26-27 3100 6 0.9 1 L 1,5 0.97 2736.37
27 27-28 3100 6 0.9 1 M 1,5 0.94 2651.74
28 28-29 3100 6 0.9 1 M 1,5 0.94 2651.74
29 29-30 3100 6 0.9 1 M 1,5 0.94 2651.74
30 30-31 3100 6 0.9 1 L 1,5 0.97 2736.37
31 31-32 3100 6 0.9 1 L 1,5 0.97 2736.37
32 32-33 3100 6 0.9 1 L 1,5 0.97 2736.37
33 33-34 3100 6 0.9 1 M 1,5 0.94 2651.74
34 34-35 3100 6 0.9 1 M 1,5 0.94 2651.74
35 35-36 1700 9 1.2 1 H 0,5 0.88 1720.4
36 36-37 1700 9 1.2 1 H 0,5 0.88 1720.4
37 37-38 3100 6 0.9 1 L 1,5 0.97 2736.37
38 38-39 3100 6 0.9 1 L 1,5 0.97 2736.37
39 39-40 3100 6 0.9 1 L 1,5 0.97 2736.37
40 40-41 3100 6 0.9 1 L 1,5 0.97 2736.37
41 41-42 3100 6 0.9 1 L 1,5 0.97 2736.37
42 42-43 3100 6 0.9 1 M 1,5 0.94 2651.74
43 43-44 3100 6 0.9 1 H 1,5 0.91 2567.11
44 44-45 1700 9 1.2 1 H 0,5 0.88 1720.4
45 45-46 1700 9 1.2 1 H 0,5 0.88 1720.4
46 46-47 3100 6 0.9 1 M 1,5 0.94 2651.74
47 47-48 3100 6 0.9 1 L 1,5 0.97 2736.37
48 48-49 3100 6 0.9 1 L 1,5 0.97 2736.37
49 49-50 3100 6 0.9 1 L 1,5 0.97 2736.37
50 50-51 3100 6 0.9 1 L 1,5 0.97 2736.37
51 51-52 3100 6 0.9 1 L 1,5 0.97 2736.37
FCw FCsf Kapasitas Jalan (smp/jam)No Ruas Jalan Kapasitas Dasar MKJI 1997
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3. Volume Lalu-lintas
Volume Lalu-lintas jalan arteri Kabupaten Kebumen dibagi menjadi
52 ruas karena jalan ini memliki panjang kurang lebih 52 km yang didasarkan
survei lapangan dengan masing-masing ruas terdiri atas 1 km. Volume lalu-
lintas dihitung berdasarkan jenis kendaraan dalam sehari yang dibagi 3 tahap
waktu yakni jam puncak pagi (pukul 07.00-08.00), jam puncak siang (pukul
13.00-14.00) serta jam puncak sore (pukul 16.00-17.00). Survei lapangan
yang dilakukan untuk memperoleh volume lalu-lintas dilaksanakan pada hari
senin-minggu. Data volume lalu-lintas diperoleh dengan melakukan
perekaman menggunakan kamera video pada ruas-ruas jalan dengan durasi
perekaman 15 menit dan perhitungan volume lalu-lintas juga dihitung dengan
langsung menghitung tiap kendaraan yang lewat berdasarkan jenisnya.
Jumlah kendaraan yang diperoleh sebagai data volume lalu-lintas hasil
perekaman kemudian dikonversi dengan menggunakan ekuivalen mobil
penumpang (emp) untuk memperoleh data volume lalu-lintas dalam satuan
muatan penumpang (smp/jam).
Volume lalu-lintas ini dapat disebut dengan volume lalu-lintas harian
rata-rata (LHR / LHRT). LHR rata-rata dalam sehari dihitung berdasarkan
jumlah volume lalu-lintas pagi, siang dan sore kemudian diambil rata-ratanya.
Oleh karena itu LHR merupakan jumlah kendaraan yang dihitung menurut
satuan waktu tertentu. Nilai LHR tergantung oleh tipe serta kelas jalannya.
Tiap kelas jalan mempunyai batas maksimal LHR. Jika LHR melebihi standar
dari perencanaan maka jalan tersebut tidak memiliki fungsi yang baik
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sebagaimana mestinya. Semakin besar LHR maka kemungkinan terjadinya
kerawanan macet lalu-lintas akan semakin besar pula.
Volume lalu-lintas pada jam puncak pagi tertinggi terdapat di km 43-
44 dengan jumlah 2700,8 smp/jam, sementara volume lalu-lintas jam puncak
pagi terendah terdapat di km 23-24 dengan jumlah 1355, 8 smp/jam. Pada
jam puncak siang, volume lalu-lintas tertinggi terdapat di km 42-43 dengan
jumlah 2592,2 smp/jam sedangkan volume lalu-lintas jam puncak siang
terendah terdapat di km 47-48 dengan jumlah 1312,1 smp/jam. Volume lalu-
lintas pada jam puncak sore dengan jumlah tertinggi terdapat di km 44-45
dengan jumlah 2874,6 smp/jam sedangkan volume lalu-lintas jam puncak
sore terendah terdapat di km 24-25 dengan jumlah 964 smp/jam.
Besarnya LHR tiap ruas jalan berbeda-beda. Ruas jalan dengan LHR
yang tertinggi terdapat di km 43-44 dengan jumlah sebesar 2495,5 smp/jam,
sedangkan LHR dengan jumlah terendah terdapat di km 24-25 dengan jumlah
1263,7 smp/jam. Besarnya LHR ini menentukan besarnya derajat jenuh
karena LHR ini sebagai kunci dari nilai derajat jenuh. Semakin besar LHR
maka dapat dipastikan semakin besar pula derajat jenuh. Distribusi volume
lalu-lintas yang lengkap dapat dilihat dalam tabel 15.
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Tabel 20. Volume Lalu-lintas Jalan Arteri Kabupaten Kebumen
No Ruas Jalan Q Pagi Q siang Q Sore Q total LHR
1 01-02 1947,2 1534 2047 5528,2 1842,73
2 02-03 1899,5 1421,1 2258,5 5579,1 1859,70
3 03-04 1419,5 1535,6 1804 4759,1 1586,37
4 04-05 1657,2 1659,2 1724,5 5040,9 1680,30
5 05-06 1775,8 2524,2 2299 6599 2199,67
6 06-07 1518,6 2202,3 2160,5 5881,4 1960,47
7 07-08 1578,1 1654,6 1689,5 4922,2 1640,73
8 08-09 1407,3 1575 1713,5 4695,8 1565,27
9 09-10 1986,7 2029,2 1564,5 5580,4 1860,13
10 10-11 2208,1 2099,8 1764 6071,9 2023,97
11 11-12 1538,8 1621,6 1894,5 5054,9 1684,97
12 12-13 1599,1 1337,2 1769 4705,3 1568,43
13 13-14 1539,7 1635,1 1776 4950,8 1650,27
14 14-15 2077,4 2167,3 1713 5957,7 1985,90
15 15-16 1924,6 1943,6 1574 5442,2 1814,07
16 16-17 1554,3 1695,1 1814 5063,4 1687,80
17 17-18 1783 1693 1871,5 5347,5 1782,50
18 18-19 1838,6 1439,4 1771 5049 1683,00
19 19-20 1616,1 1459,6 1744 4819,7 1606,57
20 20-21 1734,3 1467,4 1767,5 4969,2 1656,40
21 21-22 1664,8 1594,1 1610,5 4869,4 1623,13
22 22-23 1444,4 1339 1605 4388,4 1462,80
23 23-24 1355,8 1552 1301 4208,8 1402,93
24 24-25 1468,9 1358,4 964 3791,3 1263,77
25 25-26 1424 1444,6 1244 4112,6 1370,87
26 26-27 1458,9 1542,9 1293 4294,8 1431,60
27 27-28 1878,1 1850,2 1314 5042,3 1680,77
28 28-29 2432,4 2152,2 1658 6242,6 2080,87
29 29-30 1663,9 1634,7 1770,5 5069,1 1689,70
30 30-31 1483,6 1610 1734 4827,6 1609,20
31 31-32 1651,1 1684,6 1461 4796,7 1598,90
32 32-33 1850,4 1858,1 1716 5424,5 1808,17
33 33-34 1901,2 1879,2 1765 5545,4 1848,47
34 34-35 2255,9 2242,5 1400,5 5898,9 1966,30
35 35-36 1943,9 2313,7 1627 5884,6 1961,53
36 36-37 2007,9 1990,6 1719 5717,5 1905,83
37 37-38 1561,6 1600,3 1137,5 4299,4 1433,13
38 38-39 1577,5 1380,1 1301 4258,6 1419,53
39 39-40 1556,9 1399,7 1630 4586,6 1528,87
40 40-41 2227,9 1972,9 1720 5920,8 1973,60
41 41-42 1910,2 2010,7 1323,5 5244,4 1748,13
42 42-43 2472 2592,2 1540,5 6604,7 2201,57
43 43-44 2700,8 2556,6 1724 6981,4 2327,13
44 44-45 2874,6 2434,4 2177,5 7486,5 2495,50
45 45-46 2290,4 2177 2408 6875,4 2291,80
46 46-47 1603,1 1647,6 1399,5 4650,2 1550,07
47 47-48 1742,3 1312,1 1152,5 4206,9 1402,30
48 48-49 1616,4 1535,7 1327 4479,1 1493,03
49 49-50 1776,8 1536,2 1347 4660 1553,33
50 50-51 1686,5 1514,5 1222 4423 1474,33
51 51-52 1505,1 1607,7 1408 4520,8 1506,93
Sumber: Survei Lapangan
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Gambar 6. Peta Distribusi Volume Jam Puncak Pagi Jalan Arteri Kabupaten Kebumen 73
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Gambar 7. Peta Distribusi Volume Jam Puncak Siang Jalan Arteri Kabupaten Kebumen 74
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Gambar 8. Distribusi Volume Jam Puncak Sore Jalan Arteri Kabupaten Kebumen 75
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Gambar 9. Distribusi Volume Rata-Rata Jalan Arteri Kabupaten Kebumen 76
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4. Pelayanan Jalan
Pelayanan jalan dihasilkan dari nilai derajat kejenuhan yang
merupakan perbandingan antara arus total dengan kapasitas jalan. Penilaian
derajat jenuh untuk masing-masing jalan pastilah berbeda tergantung dengan
besarnya LHR serta nilai kapasitas jalan. Nilai derajat kejenuhan dibagi
menjadi 3 berdasarkan nilai LHR yaitu derajat kejenuhan pagi, siang dan
sore.
Derajat kejenuhan pagi dengan nilai tertinggi diantaranya terdapat di
km 04-06, 35-37, dan 43-46. Derajat kejenuhan pagi dengan nilai sedang
antara lain km 06-07, 10-12, 28-29, 34-35, dan 39-40. Untuk ruas jalan yang
lain merupakan nilai derajat jenuh pagi yang rendah.
Derajat kejenuhan siang dengan nilai tertinggi diantaranya yaitu km
04-07, 35-37, dan 44-46. Derajat kejenuhan siang dengan nilai sedang antara
lain km 10-12, 28-29, 34-35, dan 42-44. Untuk ruas jalan yang lain
merupakan derajat kejenuhan siang yang bernilai rendah.
Derajat kejenuhan sore dengan nilai tertinggi antara lain km 04-07,
11-12, dan 44-46. Derajat kejenuhan sore dengan nilai sedang diantaranya km
02-03, dan 35-37. Nilai derajat jenuh yang lain merupakan ruas jalan yang
mempunyai nilai derajat kejenuhan yang rendah..
Derajat kejenuhan rata-rata merupakan nilai derajat kejenuhan yang
menjadi rata-rata jumlah dari nilai derajat kejenuhan pagi, siang dan sore.
Derajat kejenuhan rata-rata dengan nilai yang tertinggi antara lain terdapat di
km 04-07, 11-12, 35-37, dan 44-46. Kemudian untuk nilai derajat kejenuhan
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rata-rata yang sedang terdapat di km 42-44. Lalu untuk derajat kejenuhan
yang rendah hampir terdapat diseluruh ruas jalan yang tidak masuk kedalam
nilai derajat kejenuhan rata-rata tinggi dan sedang. Distribusi dari nilai derajat
kejenuhan rata-rata dapat dilihat dalam tabel 16.
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rata Kapasitas Jalan Derajat Kejenuhan
1 01-02 1842,733 2736,37 0,673422454
2 02-03 1859,7 2736,37 0,679623004
3 03-04 1586,367 2651,74 0,598236252
4 04-05 1680,3 1642,2 1,023200585
5 05-06 2199,667 1642,2 1,339463525
6 06-07 1960,467 1642,2 1,193805261
7 07-08 1640,733 2736,37 0,599602028
8 08-09 1565,267 2736,37 0,572023155
9 09-10 1860,133 2679,95 0,694092427
10 10-11 2023,967 2567,11 0,788422389
11 11-12 1684,967 1642,2 1,026042504
12 12-13 1568,433 2651,74 0,591473146
13 13-14 1650,267 2736,37 0,603086205
14 14-15 1985,9 2736,37 0,725742498
15 15-16 1814,067 2736,37 0,662946531
16 16-17 1687,8 2651,74 0,63648774
17 17-18 1782,5 2736,37 0,651410445
18 18-19 1683 2736,37 0,615048404
19 19-20 1606,567 2679,95 0,599476483
20 20-21 1656,4 2679,95 0,618071233
21 21-22 1623,133 2736,37 0,593170149
22 22-23 1462,8 2736,37 0,53457683
23 23-24 1402,933 2736,37 0,512698575
24 24-25 1263,767 2736,37 0,461840687
25 25-26 1370,867 2736,37 0,500980131
26 26-27 1431,6 2736,37 0,523174863
27 27-28 1680,767 2651,74 0,633835519
28 28-29 2080,867 2651,74 0,784717582
29 29-30 1689,7 2651,74 0,637204251
30 30-31 1609,2 2736,37 0,588078367
31 31-32 1598,9 2736,37 0,584314256
32 32-33 1808,167 2736,37 0,66079039
33 33-34 1848,467 2651,74 0,697077014
34 34-35 1966,3 2651,74 0,74151312
35 35-36 1961,533 1720,4 1,140161009
36 36-37 1905,833 1720,4 1,107784817
37 37-38 1433,133 2736,37 0,523735094
38 38-39 1419,533 2736,37 0,518765006
39 39-40 1528,867 2736,37 0,55872086
40 40-41 1973,6 2736,37 0,721247492
41 41-42 1748,133 2736,37 0,638851106
42 42-43 2201,567 2651,74 0,830234865
43 43-44 2327,133 2567,11 0,906518614
44 44-45 2495,5 1720,4 1,450534759
45 45-46 2291,8 1720,4 1,332132062
46 46-47 1550,067 2651,74 0,584547128
47 47-48 1402,3 2736,37 0,512467247
48 48-49 1493,033 2736,37 0,545625409
49 49-50 1553,333 2736,37 0,567661902
50 50-51 1474,333 2736,37 0,538791538
51 51-52 1506,933 2736,37 0,550705131
Sumber : Hasil Perhitungan Peneliti
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5. Persimpangan Jalan
Persimpangan jalan merupakan simpul yang mempertemukan ruas-
ruas jalan yang berpotongan. Persimpangan jalan ini merupakan titik
terjadinya konflik antar pergerakan kendaraan yang menimbulkan
ketidakteraturan yang menjadi penyebab terjadinya kemacetan. Jenis
persimpangan jalan diperoleh dengan survei lapangan disepanjang jalan arteri
tiap 1 km dengan mengamati langsung kondisi persimpangan yang ada ruas
jalan tersebut. Jenis persimpangan jalan dibedakan menjadi tiga jenis yaitu
persimpangan jalan dengan kanalisasi, persimpangan tanpa kanalisasi dan ada
pelebaran, serta persimpangan tanpa kanalisasi dan tidak ada pelebaran jalan.
Jenis persimpangan jalan dengan kanalisasi membagi ruas-ruas jalan
volume kendaraan dipersimpangan tersebut sesuai dengan tujuan masing-
masing sehingga kendaraan yang melewati ruas jalan itu tidak bercampur
dengan kendaraan yang lain dalam ruas jalan itu. Persimpangan jalan yang
tanpakanalisasi dan ada pelebaran jalan, kendaraan yang melintas mampu
untuk melewati arus tanpa adaanya gangguan yang berarti. Persimpangan
tanpakanalisasi dan tidak ada pelebaran dicirikan kendaraan yang melintas
tidak mampu untuk langsung melintas karena terhalang kendaraan yang akan
lewat dan mampu berdampak besar terhadap arus kendaraan.
Banyak ruas jalan yang mempunyai persimpangan dengan jumlah
banyak, namun persimpangan yang dianggap hanya persimpangan yang
mempunyai aktivitas berkendara yang tinggi serta teraspal dan mampu
memuat roda 4. Karena kendaraan roda 4 dianggap mampu menimbulkan
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kemacetan. Semua jalan arteri Kabupaten Kebumen mempunyai
persimpangan namun ada beberapa diantaranya mempunyai 2 jenis
persimpangan karena mempunyai persimpangan yang lebih dari 1.
Ruas jalan arteri Kabupaten Kebumen yang mempunyai 2 jenis
persimpangan terdapat di ruas jalan km 05-06 yaitu kanalisasi yang ditandai
dengan adanya rambu-rambu lalu-lintas seperti lampu lalu-lintas Prembun-
Wadaslintang dan persimpangan yang tanpa kanalisasi dan ada pelebaran
jalan, kemudian km 16-17 yaitu persimpangan tanpa kanalisasi dan ada
pelebaran jalan serta tanpa kanalisasi dan tidak ada pelebaran jalan, lalu km
17-18 yaitu persimpangan tanpa kanalisasi dan ada pelebaran jalan serta
kanalisasi dengan adanya rambu lalu-lintas pertigaan Kedungbener, kemudian
km 21-22 yaitu kanalisasi dengan rambu lalu-lintas per-empatan Terminal
Baru dan tanpa kanalisasi dan ada pelebaran jalan, serta km 27-28 yaitu tanpa
kanalisasi dan ada pelebaran jalan serta kanalisasi dengan adanya per-
empatan Sokka Baru dan km 43-44 yaitu kanalisasi dengan adanya rambu
lalu-lintas pertigaan Gombong-Puring serta tanpa kanalisasi dan tidak ada
pelebaran jalan.
Ruas jalan dengan bentuk persimpangan tanpa kanalisasi dan tidak
ada pelebaran jalan yaitu ruas jalan km 20-21, 23-24, 25-27, 32-35, 36-37,
38-39 dan ruas jalan km 51-52. Ruas jalan yang lainnya mempunyai
persimpangan tanpa kanalisasi dan ada pelebaran jalan yang berada
disebagian besar ruas jalan arteri Kabupaten Kebumen. Distribusi Jenis
persimpangan jalan arteri Kabupaten Kebumen dapat dilihat dalam tabel 16.
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Tabel 22. Jenis Persimpangan Jalan Arteri Kabupaten Kebumen
No Jenis Persimpangan
01-02 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
02-03 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
03-04 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
04-05 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
05-06 Kanalisasi dan Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
06-07 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
07-08 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
08-09 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
09-10 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
10-11 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
11-12 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
12-13 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
13-14 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
14-15 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
15-16 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
16-17 Tanpa Kanalisasi dan tidak ada Pelebaran dan Tanpa Kanalisasi ada pelebaran
17-18 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran dan kanalisasi
18-19 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
19-20 Kanalisasi
20-21 Tanpa Kanalisasi dan tidak ada Pelebaran
21-22 Kanalisasi dan Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
22-23 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
23-24 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
24-25 kanalisasi
25-26 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
26-27 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
27-28 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran dan kanalisasi
28-29 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
29-30 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
30-31 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
31-32 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
32-33 Tanpa Kanalisasi dan tidak ada Pelebaran
33-34 Tanpa Kanalisasi dan tidak ada Pelebaran
34-35 Tanpa Kanalisasi dan tidak ada Pelebaran
35-36 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
36-37 Tanpa Kanalisasi dan tidak ada Pelebaran
37-38 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
38-39 Tanpa Kanalisasi dan tidak ada Pelebaran
39-40 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
40-41 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
41-42 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
42-43 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
43-44 kanalisasi dan Tanpa Kanalisasi dan tidak ada Pelebaran
44-45 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
45-46 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
46-47 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
47-48 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
48-49 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
49-50 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
50-51 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran
51-52 Tanpa Kanalisasi dan tidak ada Pelebaran
Sumber : Survei Lapangan
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Gambar 14. Peta Distribusi Jenis Persimpangan Jalan Arteri Kabupaten Kebumen 87
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C. Pembahasan
Pemetaan kerawanan macet lalu-lintas dilakukan dengan
pengharkatan berjenjang tertimbang yaitu memberikan harkat pada masing-
masing parameter penentu kerawanan macet dengan diberikan faktor
pembobot pada masing-masing parameter sesuai dengan tingkat pengaruh
masing-masing parameter.
Pada masing-masing parameter penentu kerawanan macet akan
diberikan harkat sesuai dengan kondisi masing-masing ruas jalan sehingga
masing-masing ruas jalan akan menghasilkan harkat total. Semakin besar
harkat total maka kerawanan macet akan semakin besar, semakin kecil harkat
total maka kerawanan macet akan semakin kecil. Harkat total hasil
perhitungan yang mencerminkan besarnya tingkat kerawanan macet lalu-
lintas dibagi menjadi 3 kelas. Kelas I dengan harkat total antara 3-5. Kelas II
dengan harkat total antara 6-8 dan kelas III dengan harkat total >9.  Hasil dari
klasifikasi ini akan dipetakan sehingga didapatkan peta tingkat kerawanan
macet lalu-lintas jalan arteri Kabupaten Kebumen.
a. Kerawanan Macet Lalu-lintas Jam Puncak Pagi
Kerawanan macet lalu-lintas jam puncak pagi diakibatkan oleh
adanya aktivitas manusia untuk memulai hari seperti berangkat bekerja,
berangkat sekolah, serta aktiivitas lain yaitu berdagang. Oleh karena itu
kerawanan macet ruas jalan pada jam puncak pagi lebih banyak terdapat
di ruas jalan yang mempunyai banyak aktivitas seperti pusat-pusat pasar,
sekolah maupun bekerja. Ruas jalan yang mempunyai kerawanan macet
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jam puncak pagi yang tinggi antara lain km 05-06 Pasar Prembun, 36-37
Pasar Karanganyar dan 43-44 Pasar Gombong. Ruas jalan ini yang
mempunyai kerawanan macet nilai tertinggi terdapat di km 43-44 dengan
jumlah harkat total 10 untuk km yang lain bernilai total 9. Ruas jalan
yang mempunyai kerawanan macet sedang antara lain km 04-05 dan 06-
07 Pasar Prembun, 10-12 Pasar Kutowinangun, 16-17 Kedungbener, 28-
29 Pasar Sruweng, 34-36 Pasar Karanganyar, 40-41, 42-43, dan 44-46 di
Pasar Gombong. Ruas jalan dengan kerawanan macet sedang dengan
kategori tertinggi terdapat di km 04-05,35-36 dan 44-46 sedangkan
kategori terendah terdapat di km 06-07, 0-12, 28-29, dan 40-41. Ruas
jalan pada jam puncak pagi  yang mempunyai kerawanan macet terendah
terdapat di km 19-20 Terminal Kebumen dengan total harkat 3.
Kerawanan macet lalu-lintas jam puncak pagi dapat dilihat pada gambar
15.
b. Kerawanan Macet Lalu-lintas Jam Puncak Siang
Kerawanan macet lalu-lintas jam puncak siang tinggi terdapat
di km 05-06 Pasar prembun dan 36-37 Pasar Karanganyar dengan semua
ruas jalan mempunyai nilai harkat total berjumlah 9. Kerawanan macet
lalu-lintas sedang terdapat di km 04-05 dan 06-07 Pasar Prembun, 10-12
Pasar Kutowinangun, 16-17 Kedungbener, 28-29 Pasar Sruweng, 34-36
Pasar Karanganyar, dan 42-46 Pasar Gombong dengan jumlah nilai
harkat total tertinggi terdapat di ruas jalan 04-05, 09-07, 35-36, dan 43-
46 dengan jumlah nilai 8, sedangkan untuk total harkat terendah terdapat
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di km 10-12, 28-29, dan 42-43 dengan nilai 6. Kerawanan macet lalu-
lintas jam puncak siang yang rendah terdapat di km 01-04, 08-10,12-
14,17-28, 29-34, 37-42, 46-52 dengan harkat total terendah yaitu km 19-
20 Terminal Kebumen. Kerawanan macet lalu-lintas jam puncak siang
dapat dilihat pada gambar 16.
c. Kerawanan Macet Lalu-lintas Jam Puncak Sore
Kerawanan macet lalu-lintas jam puncak sore tinggi terdapat di
km 05-06 Pasar Prembun dengan harkat total berjumlah 9. Kerawanan
macet lalu-lintas jam puncak sore sedang terdapat di km 02-03 Prembun,
04-05 dan 06-07 Pasar Prembun, 11-12 Pasar Kutowinangun, 16-17
Kedungbener, 35-37 Pasar Karanganyar, dan 43-46 Pasar Gombong
dengan jumlah harkat total tertinggi terdapat di km 04-05, 06-07, 11-12,
dan 43-45 dengan jumlah 8 sedangkan jumlah harkat terendah terdapat di
km 35-36 dan 43-44 dengan nilai masing-masing 6. Kerawanan macet
lalu-lintas jam puncak sore rendah terdapat di km 01-02, 03-04, 07-11,
12-16, 17-35, 37-43, dan 46-52 dengan jumlah harkat terendah terdapat
di km 19-20 terminal Kebumen. Kerawanan macet lalu-lintas jam puncak
sore dapat dilihat pada gambar 17.
d. Kerawanan Macet Lalu-lintas Rata-rata Jalan Arteri Kabupaten Kebumen
Kerawanan macet Lalu-lintas rata-rata jalan arteri Kabupaten
kebumen didasarkan pada jumlah rata-rata volume lalu-lintas dari jumlah
volume lalu-lintas pagi, siang dan sore yang dibagi dengan kapasitas
jalan tiap-tiap ruas jalan kemudian diketahui derajat kejenuhan dan
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diharkatkan serta dijumlahkan dengan harkat jenis persimpangan.
Kerawanan macet lalu-lintas rata-rata ini merupakan gambaran dari rata-
rata kerawanan macet potensial yang terjadi di jalan arteri Kabupaten
Kebumen.
Volume lalu-lintas rata-rata merupakan hasil rata-rata volume
lalu-lintas pada jam puncak pagi, siang dan sore sehingga dalam
perhitungan akan menghasilkan perhitungan yang berbeda pada tiap-tiap
ruas jalan dibandingkan dengan derajat kejenuhan ruas jalan dimasing-
masing jam puncak pagi, siang dan sore. Kapasitas jalan yang digunakan
masih sama seperti pada perhitungan masing-masing ruas jalan terhadap
derajat kejenuhan pada jam-jam puncak.
Ruas jalan dengan derajat kejenuhan yang mempunyai nilai
tertinggi terdapat di km 44-45 dengan jumlah 1,45 sedangkan ruas jalan
yang mempunyai derajat kejenuhan terendah terdapat di km 24-25
dengan jumlah 0,46. Hasil dari derajat kejenuhan kemudian diberi harkat.
Bentuk persimpangan masih menggunakan hasil dari bentuk
persimpangan yang sebelumnya karena bentuk persimpangan relatif
sama.
Perhitungan atas krtiteria-kriteri tersebut maka di hasilkan
kerawanan macet Lalu-lintas rata-rata jalan arteri Kabupaten Kebumen
antara lain untuk kerawanan macet tinggi terdapat di km 05-06 dan 36-
37. Kerawanan macet sedang terdapat di km 04-05, 06-07, 11-12, 16-17,
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35-35, dan 42-46. Kerawanan macet rendah terdapat di km 01-04, 07-11,
12-16, 17-35, 37-42, dan 46-52.
Km 05-06 merupakan daerah dengan kerawanan macet yang
tinggi. Volume rata-rata untuk ruas jalan ini adalah 2199,667 smp/jam
dengan kapasitas jalan bernilai 1644,2 smp/jam sehingga derajat
kejenuhan menghasilkan nilai 1,339. Bentuk persimpangan pada ruas
jalan ini mempunyai 2 jenis yaitu kanalisasi serta tanpa kanalisasi dan
ada pelebaran jalan tanpa kanalisasi dan ada pelebaran jalan. Kanalisasi
yaitu ditandai dengan adanya rambu lalu-lintas pertigaan Prembun -
Wadaslintang namun disisi lain juga terdapat persimpangan disebelah
timurnya, walaupun berjenis tanpa kanalisasi dan ada pelebaran jalan
namun arus lalu-lintas pada persimpangan ini ramai karena merupakan
jalan pertigaan jalan raya Prembun menuju Pasar Prembun yang terletak
disebelah timurnya. Hal inilah yang membuat ruas jalan ini ramai karena
banyak persimpangan dan dekat dengan daerah niaga.
Km 36-37 merupakan daerah dengan kerawanan macet yang
tinggi. Km 36-37 terletak di Pasar  Karanganyar. Volume rata-rata untuk
ruas jalan ini adalah 1905,88 smp/jam. Nilai dari kapasitas jalan adalah
1720,4 smp/jam sehingga nilai derajat kejenuhan adalah 1,10. Daerah ini
mempunyai jenis persimpangan yang tanpa kanalisasi dan tidak ada
pelebaran jalan. Jenis persimpangan ini terletak di sebelah barat rel kereta
api Karanganyar yang merupakan jalan pertigaan. Pertigaan ini
menghubungkan dengan kota kecamatan Karanganyar serta Pasar
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Karanganyar yang berdekatan sehingga banyak pengendara yang
melintas di daerah ini ditambah tidak adanya kanalisasi seperti rambu
lalu-lintas ataupun median jalan sehingga penyebrang selalu menjadi
penghambat laju lalu-lintas.
Ruas jalan dengan kerawanan macet daerah sedang antara lain
km 04-05 dengan jumlah rata-rata volume lalu-lintas adalah 1680,3
smp/jam. Nilai kapasitas jalan 1642,2 smp/jam sehingga nilai derajat
kejenuhan adalah 1,01. Ruas jalan ini terletak di sepanjang Pasar
Prembun dengan bentuk persimpangan tanpa kanalisasi dan ada
pelebaran jalan. Jenis persimpangan ini terdapat di pertigaan prembun
menuju ke Mirit di sebelah ujung timur Pasar Prembun.
Ruas jalan km 06-07 merupakan daerah dengan kerawanan
macet yang sedang. Volume lalu-lintas rata-rata adalah 1960,46 smp/jam
dengan kapasitas jalan bernilai 1642,2 smp/jam sehingga nilai derajat
kejenuhan adalah 1,19. Ruas jalan ini adalah ruas jalan barat Pasar
Prembun sebelah barat pertigaan Prembun - Wadaslintang. Bentuk
persimpangan ruas jalan ini adalah tanpa kanalisasi dan ada pelebaran
jalan dengan adanya pertigaan jalan Prembun - Mirit disebelah barat
jembatan.
Ruas jalan km 11-12 merupakan daerah dengan kerawanan
macet sedang. Volume lalu-lintas rata-rata berjumlah 1684,96 smp/jam
dengan kapasitas jalan 1642,2 smp/jam sehingga derajat kejenuhannya
adalah 1,02. Ruas jalan ini terdapat di sepanjang jalan Pasar
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Kutowinangun. Bentuk persimpangan ini adalah simestris dengan adanya
jalan pertigaan disebelah tengah Pasar Kutowinangun menuju kedaerah
Kutowinangun lor ataupun Alian.
Ruas jalan yang mempunyai kerawanan macet sedang juga
terdapat di ruas jalan km 16-17. Volume lalu-lintas rata-rata pada ruas
jalan ini adalah 1687,8 smp/jam yang mempunyai kapasitas jalan sebesar
2651,74 smp/jam sehingga mempunyai derajat kejenuhan bernilai 0,63.
Ruas jalan ini terletak di daerah pertigaan jalan raya Kutowiangun -
Kebumen dan Alian serta Kebumen - Kutowinangun dan Bulus Pesantren
daerah ini biasanya disebut Kedungbener yang ruas jalan ini terletak
disepanjang jalan Pasar Kedungbener serta dekat dengan pertigaan antara
menuju Kota Kebumen dan jalan arteri lingkar selatan Kota Kebumen.
Persimpangan diruas jalan ini mempunyai 2 jenis yaitu tanpa kanalisasi
dan ada pelebaran jalan serta tanpa kanalisasi dan tidak ada pelebaran
jalan. Pelebaran jalan ini jalan ini ditunjukan oleh jalan pertigaan Alian
dan tidak adanya pelebaran ditunjukan oleh jalan pertigaan Bulus
Pesantren. Jalan ini mempunyai volume lalu-lintas yang tidak tinggi
namun karena mempunyai dua persimpangan yang cukup ramai karena
dekat dengan pasar serta jalan yang relatif sempit, maka ruas jalan ini
mempu memberikan dampak yang cukup untuk menimbulkan
kemacetan.
Ruas jalan km 35-36 merupakan ruas jalan yang terletak di
sepanjang jalan pasar raya Gombong dengan volume lalu-lintas rata-rata
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adalah 1961,553 smp/jam dengan kapasitas jalan sebesar 1720,4 smp/jam
sehingga nilai derajat kejenuhan adalah 1,14. Persimpangan di ruas jalan
ini berbentuk tanpa kanalisasi dan ada pelebaran jalan dengan adanya
jalan pertigaan Gombong dengan jalan menuju SMA Negeri 1 Gombong
(jalan alternatif Sempor). Volume lalu-lintas yang padat yang mampu
menyebabkan ruas jalan ini menimbulkan kemacetan.
Ruas jalan Km 42-43 yang mempunyai rata-rata volume lalu-
lintas 2201,56 serta kapasitas jalan sebesar 2651,74 smp/jam
mengakibatkan derajat kejenuhan ruas jalan ini adalah 0,83. Ruas jalan
ini dikategorikan kerawanan macet sedang yang selain mempunyai
derajat kejenuhan yang cukup besar juga mempunyai bentuk
persimpangan tanpa kanalisasi dan ada pelebaran jalan yang terletak di
pertigaan Gombong dengan Kuwarasan yang cukup ramai. Ruas jalan
Km 43-44 dengan jumlah volume lalu-lintas rata-rata sebesar 2327,13
smp/jam dengan kapasitas sama dengan km 42-43 yaitu 2651,74 smp/jam
sehingga diperoleh nilai derajat kejenuhan adalah 0,90. Ruas jalan ini
mempunyai persimpangan 2 yaitu jenis persimpangan kanalisasi yang
ditandai dengan adanya rambu lalu-lintas yaitu lampu merah dipertigaan
jalur utama Gombong - Sempor dan jenis persimpangan tanpa kanalisasi
dan tidak ada pelebaran jalan yang terletak di pertigaan Gombong -
Kuwarasan. Oleh karena itu ruas jalan ini dikategorikan sebagai ruas
jalan dengan kerawanan macet kategori sedang.
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Ruas jalan berikutnya dengan kerawanan macet sedang masih
di sepanjang area pasar Gombong yaitu km 44-45 dan km 45-46. Ruas
jalan Km 44-45 mempunyai volume lalu-lintas rata-rata adalah 2495,5
dan kapasitas jalan sebesar 1720,4 smp/jam yang menghasilkan nilai
derajat kejenuhan 1,40. Bentuk persimpangan di ruas jalan ini adalah
tanpa kanalisasi dan ada pelebaran jalan ditandai dengan adanya
persimpangan pertigaan Gombong – Kuwarasan Puring. Lalu ruas jalan
km 45-46 dengan volume lalu-lintas rata-rata sebesar 2291,8. Kapasitas
jalan ruas jalan ini 1720,4 smp/jam. Derajat kejenuhan sebesar 1,33.
Bentuk persimpangan ruas jalan ini berjenis tanpa kanalisasi dan ada
pelebaran jalan yang ditandai dengan adanya pertigaan Gombong dengan
Buayan Puring.
Kerawanan macet jalan arteri Kabupaten Kebumen dengan
kategori rendah cukuplah banyak. Hampir diseluruh ruas jalan yang tidak
mempunyai aktivitas tinggi seperti pasar serta persimpangan yang relatif
tidak banyak kendaraan yang melintas. Ruas jalan km 01-04 dengan
kerawanan macet rendah yang terbagi atas 3 ruas jalan yaitu ruas jalan
km 01-02 yang terletak diperbatasan Kebumen - Purworejo yang
mempunyai volume lalu-lintas rata-rata 1842,73 smp/jam dengan
kapasitas jalan 2736,37 dengan nilai derajat kejenuhan 0,67. Bentuk
persimpangan ruas jalan ini adalah tanpa kanalisasi dan ada pelebaran
jalan dengan adanya pertigaan jalan raya menuju daerah Mirit. Ruas jalan
km 02-03 mempunyai volume lalu-lintas rata-rata 1859,7 smp/jam
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dengan kapasitas jalan 2821 smp/jam sehingga nilai derajat kejenuhan
sebesar 0,65. Bentuk persimpangan ruas jalan ini berjenis tanpa
kanalisasi dan ada pelebaran jalan dengan ditandai adanya persimpangan
pertigaan jalan raya menuju ke Mirit. Kemudian ruas jalan Km 03-04
dengan voluem lalu-lintas rata-rata 1586,36 smp/jam, kapasitas jalan
sebesar 2651,74 smp/jam, derajat kejenuhan sebesar 0,59. Bentuk
persimpangan ini terletak di pertigaan jalan raya menuju ke Ambal
sehingga jalan ini mempunyai bentuk persimpangan berjenis tanpa
kanalisasi dan ada pelebaran jalan.
Ruas jalan dengan kerawanan macet rendah juga terdapat di
km 07-11 dengan pembagian ruas jalan sebanyak 4 yaitu ruas jalan km
07-08 dan 08-09 dengan masing-masing volume lalu-lintas sebesar
1640,7 smp/jam dan 1575 smp/jam. Kapasitas kedua ruas jalan ini sama
yaitu 2736,37 smp/jam dengan derajat kejuhan masing-masing bernilai
0,6 dan 0,57. Bentuk persimpangan kedua ruas jalan ini adalah tanpa
kanalisasi dan ada pelebaran jalan. Ruas jalan km 07-08 ditandai dengan
adanya pertigaan jalan raya menuju Alian dan km 08-09 ditandai dengan
adanya pertigaan jalan raya menuju Ambal. Ruas jalan km 09-10 dan km
10-11 mempunyai masing-masing volume lalu-lintas rata-rata sebesar
1860,13 smp/jam dan 2023,9 smp/jam dengan kapasitas jalan bernilai
masing-masing 2679,9 smp/jam dan 1642,2 smp/jam yang menghasilkan
nilai derajat kejenuhan masing-masing sebesar 0,69 dan 0,78. Bentuk
persimpangan kedua ruas jalan ini adalh berjenis tanpa kanalisasi dan ada
98
pelebaran jalan yang ditandai dengan adanya pertigaan jalan raya menuju
ke Ambal yang ada di ruas jalan km 09-10 dan adanya pertigaan jalan
raya menuju ke Bulus Pesantren yang ada di km 10-11.
Ruas jalan km 12-16 mempunyai kerawanan macet rendah
yang terbagi atas 4 ruas jalan. Ruas jalan km 12-13 mempunyai volume
lalu-lintas rata-rata sebesar 1568,43 smp/jam dengan kapasitas jalan
2651,74 smp/jam nilai derajat kejenuhan 0,59. Volume lalu-lintas rata-
rata ruas jalan 13-14, 14-15 dan 15-16 berturut-turut adalah 1650,26
smp/jam, 1985,9 smp/jam dan 1814 smp/jam dengan ketiga ruas jalan
mempunyai kapasitas jalan yang sama yaitu 2736,37 smp/jam sehingga
didapatkan nilai derajat kejenuhan berturu-turut yaitu 0,60, 0,72, dan
0,66. Bentuk persimpangan ke-empat ruas jalan ini adalah tanpa
kanalisasi dan ada pelebaran jalan yang ditandai dengan adanya
persimpangan jalan raya menuju ke Kutowinangun lor - Alian yang ada
diruas jalan km 12-13, lalu pertigaan jalan raya menuju ke Ambal yang
ada di km 13-14, persimpangan pertigaan jalan raya menuju ke Bulus
Pesantren yang ada di km 14-15 dan pertigaan jalan raya menuju ke
Alian terdapat di km 15-16.
Ruas jalan dengan tingkat kerawanan macet rendah juga terjadi
di ruas jalan km 17-35. Ruas jalan ini terbagi menjadi 18 ruas jalan.
Dimulai dari km 17-18 dan 18-19 dengan jumlah volume lalu-lintas rata-
rata secara berurutan yaitu 1782,5 dan 1683. Kapasitas jalan ruas jalan
tersebut sama yaitu 2736,37. Sehingga dihasilkan nilai derajat kejenuhan
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secara berurutan yaitu 0,65 dan 0,61. Ruas jalan km 17-18  ini
mempunyai jenis persimpangan kanalisasi dan tanpa kanalisasi dan ada
pelebaran jalan yang ditandai dengan adanya rambu lalu-lintas di per-
tigaan Kedungbener serta jenis tanpa kanalisasi dan ada pelebaran jalan
yang mempunyai persimpangan per-tigaan kedung bener menuju daerah
Alian. Ruas jalan km 18-19 mempunyai jenis persimpangan tanpa
kanalisasi dan ada pelebaran jalan yang ditandai dengan adanya
persimpangan arah Terminal Kebumen. Ruas jalan berikutnya adalah km
19-20 dan 20-21. Ruas jalan ini mempunyai kapasitas jalan sama yaitu
2679,95 dengan besarnya volume lalu-lintas secara berturut-urut yaitu
1606,56 dan 1656,4 sehingga didapat nilai derajat kejenuhan secara
berurutan adalah 0,61 dan 0,59. Ruas jalan km 19-20 mempunyai jenis
persimpangan kanalisasi yang ditandai dengan terdapatnya rambu lalu-
lintas yang ada di per-empatan Selang - Terminal Kebumen. Ruas jalan
km 20-21 mempunyai jenis persimpangan tanpa kanalisasi dan tidak ada
pelebaran jalan yang ditandai dengan adanya pertigaan jalan raya menuju
desa Tamanwinangun. Selanjutnya ruas jalan km 21-22, 22-23, 23-24,
24-25, 25-26, 26-27 yang mempunyai nilai kapasitas jalan sama yaitu
2736, 37 dengan jumlah volume lalu-lintas berurutan yaitu 1623,13,
1462,8, 1402,9, 1263,76, 1370,8, dan 1431,6. Nilai derajat kejenuhan
yang diperoleh secara berurutan adalah 0,59, 0,53, 0,51, 0,46, 0,50, dan
0,52. Ruas jalan km 21-22 mempunyai jenis persimpangan kanalisasi dan
tanpa kanalisasi dan ada pelebaran jalan dengan adanya rambu lalu-lintas
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per-empatan pantai Bocor - Kebumen dan adanya pertigaan jalan raya
menuju Kota Kebumen. Km 22-23 dan 23-24 mempunyai jenis
persimpangan simestris yang ditandai dengan adanya perempatan
Klirong – Desa Kedawung dan terdapat pertigaan jalan raya menuju ke
Desa Tambak Agung. Ruas jalan km 24-25 mempunyai jenis
persimpangan kanalisasi dengan adanya rambu lalu-lintas per-empatan
Sokka Baru ( Kuwayuhan). Km 25-26 dan 26-27 mempunyai jenis
persimpangan tanpa kanalisasi dan ada pelebaran jalan yang ditandai
dengan adanya per-empatan Desa Kuwayuhan - Logede dan pertigaan
Desa Serut. Ruas jalan km 27-28, 28-29 dan 29-30 mempunai nilai
kapasitas jalan sama yaitu 2651, 74 dengan besarnya volume lalu-lintas
berurutan yaitu 1680,76, 2080,86 dan 1689,7. Nilai derajat kejenuhan
secara berurutan yaitu 0,63, 0,78, dan 0,63. Ruas jalan km 27-28
mempunyai jenis persimpangan kanalisasi dan tanpa kanalisasi dan ada
pelebaran jalan yang ditandai dengan adanya per-empatan desa
Kebulusan - Logede dan rambu lalu-lintas di Simpang Lima Kebumen.
Ruas jalan km 28-29 mempunyai jenis persimpangan tanpa kanalisasi
dan ada pelebaran jalan yang ditandai dengan adanya per-empatan Pasar
Sruweng (Tengok), dan km 29-30 mempunyai jenis persimpangan tanpa
kanalisasi dan ada pelebaran jalan dengan adanya persimpangan Rumah
Sakit Muhammadiah Sruweng. Ruas jalan km 30-31, 31-32 dan 32-33
mempunyai kapasitas jalan yang sama yaitu 2736,37 yang mempunyai
volume lalu-lintas secara berurutan adalah 1609,2, 1598,9, dan 1808,16.
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Nilai derajat kejenuhan secara berurutan mempunyai nilai 0,58, 0,58 dan
0,6. Ruas jalan km 30-31 dan 31-32 mempunyai bentuk persimpangan
tanpa kanalisasi dan ada pelebaran jalan yang ditandai dengan adanya
pertigaan jalan raya menuju ke Desa Tanggerang dan pertigaan jalan
jalan raya Adimulyo. Ruas jalan km 32-33 mempunyai bentuk
persimpangan tanpa kanalisasi dan tidak ada pelebaran jalan yang
ditandai dengan adanya pertigaan Guyangan. Ruas jalan selanjutnya
adalah ruas jalan km 33-34 dan 34-35 dengan nilai kapasitas jalan yang
sama yaitu 2651,74 yang mempunyai volume lalu-lintas sebesar 1848,46
dan 1966,3 sehingga nilai derajat kejenuhan adalah 0,69. Dan 0,74. Ruas
jalan km 33-34 dan 34-35 mempunyai bentuk persimpangan tidak tanpa
kanalisasi dan ada pelebaran jalan yang ditandai dengan adanya pertigaan
jalan raya Adimulyo dan per-empatan Karanggayam - Adimulyo
Tingkat kerawanan macet rendah juga selanjutnya juga terjadi
di ruas jalan km 37-42 yang terbagi atas 5 ruas jalan. Ruas jalan ini
mempunyai nilai pasitas jalan yang sama sebesar 2736,37. Besarnya
volume lalu-lintas rata-rata ruas jalan ini dan derajat kejenuhan dibagi
menjadi 5 ruas yang masing-masing sebagai berikut: ruas jalan km 37-38
volume lalu-lintas 1433,13 derajat kejenuhan adalah 0,52, ruas jalan km
38-39 volume lalu-lintasnya adalah 1419,53 derajat kejenuhan adalah
0,51, ruas jalan km 39-40 volume lalu-lintasnya adalah 1528,86 dan
derajat kejenuhan adalah 0,55, ruas jalan km 40-41 volume lalu-lintasnya
adalah 1973,6 dan derajat kejenuhan 0,72, ruas jalan km 41-42
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mempunyai volume lalu-lintas 1748,13 dan derajat kejenuhan bernilai
0,63. Bentuk persimpangan untuk masing-masing ruas jalan dimulai dari
km 37-38 yang mempunyai jenis tanpa kanalisasi dan ada pelebaran jalan
yang ditandai dengan adanya pertigaan Penimbun. Ruas jalan 38-39 jenis
persimpangan tanpa kanalisasi dan tidak ada pelebaran jalan yang
ditandai dengan pertigaan Karangasem. Ruas jalan 39-40 jenis
persimpangan tanpa kanalisasi dan ada pelebaran jalan yang ditandai
dengan pertigaan Grenggeng ruas jalan 40-41 jenis persimpangan tanpa
kanalisasi dan ada pelebaran jalan yang ditandai dengan pertigaan
Kuwarasan dan ruas jalan km 41 - 42 dengan jenis persimpangan tanpa
kanalisasi dan ada pelebaran jalan yang ditandai oleh adanya per-
empatan alternatif Puring – Gombong.
Ruas jalan 46-52 yang terbagi menjadi 6 ruas jalan. Ruas jalan
km 46-47 mempunyai volume lalu-lintas 1550,06 dengan kapasitas jalan
2651,74 nilai derajat kejenuhan sebesar 0,58. Bentuk persimpangan ruas
jalan ini tanpa kanalisasi dan ada pelebaran jalan yang ditandai pertigaan
Sempor – Gombong. Ruas jalan km 47-48 mempunyai volume lalu-lintas
sebesar 1402,3 dengan kapasitas jalan 2736,37 nilai derajat kejenuhan
0,51. Jenis persimpangan ruas jalan ini tanpa kanalisasi dan ada
pelebaran jalan yang ditandai dengan adanya pertigaan Buayan -
Gombong. Ruas jalan km 48-49 mempunyai volume lalu-lintas sebesar
1493,3 kapasitas jalan sebesar 2736,37 nilai derajat kejenuhan sebesar
0,54 dengan jenis persimpangan yaitu tanpa kanalisasi dan ada pelebaran
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jalan yang ditandai dengan adanya pertigaan Rowokele - Gombong. Ruas
jalan km 49-50 mempunyai volume lalu-lintas sebesar 1553,3 dengan
kapasitas jalan 2736,37 sehingga nilai derajat kejenuhan yaitu 0,56, jenis
persimpangan ruas jalan ini adalah tanpa kanalisasi dan ada pelebaran
jalan yang ditandai oleh adanya pertigaan Buayan - Gombong. Ruas jalan
km 50-51 mempunyai volume lalu-lintas 1474,33 dengan kapasitas jalan
2736,37 derajat kejenuhan sebesar 0,53. Jenis persimpangan ruas jalan
ini adalah tanpa kanalisasi dan ada pelebaran jalan yang ditandai oleh
adanya pertigaan Buayan - Gombong. Ruas jalan terakhir km 51-52 yang
mempunyai nilai kapasitas jalan 2736,37 dengan volume lalu-lintas
sebesar 1506,93 sehingga nilai derajat kejenuhan sebesar 0,55 dan jenis
persimpangan ruas jalan ini adalah tanpa kanalisasi dan tidak ada
pelebaran jalan yang ditandai dengan adanya pertigaan Rowokele -




No Ruas Jalan Lalu-lintas Rata-Rata Kapasitas Jalan Derajat K ejenuhan Jenis Persimpangan Kelas Kemacetan Nama W ilayah
1 01-02 1842.733 2736.37 0.673422454 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Rendah Purworejo  - P rembun
2 02-03 1859.7 2736.37 0.679623004 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Rendah Purworejo  - P rembun
3 03-04 1586.367 2651.74 0.598236252 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Rendah Purworejo  - P rembun
4 04-05 1680.3 1642.2 1.023200585 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Sedang Pasar P rembun
5 05-06 2199.667 1642.2 1.339463525 Kanalisasi dan Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran T inggi Pasar P rembun
6 06-07 1960.467 1642.2 1.193805261 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Sedang Pasar P rembun
7 07-08 1640.733 2736.37 0.599602028 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran rendah Prembun - Kutowinangun
8 08-09 1565.267 2736.37 0.572023155 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Rendah Prembun - Kutowinangun
9 09-10 1860.133 2679.95 0.694092427 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Rendah Prembun - Kutowinangun
10 10-11 2023.967 2567.11 0.788422389 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Rendah Pasar Kutowinangun
11 11-12 1684.967 1642.2 1.026042504 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Sedang Pasar Kutowinangun
12 12-13 1568.433 2651.74 0.591473146 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Rendah Kutowinangun - Kebumen
13 13-14 1650.267 2736.37 0.603086205 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Rendah Kutowinangun - Kebumen
14 14-15 1985.9 2736.37 0.725742498 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Rendah Kutowinangun - Kebumen
15 15-16 1814.067 2736.37 0.662946531 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Rendah Kutowinangun - Kebumen
16 16-17 1687.8 2651.74 0.63648774 Tanpa Kanalisasi dan tidak ada Pelebaran dan Tanpa Kanalisasi ada pelebaran Sedang Kedungbener
17 17-18 1782.5 2736.37 0.651410445 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran dan kanalisasi Rendah Ring Road Selatan Kota Kebumen
18 18-19 1683 2736.37 0.615048404 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Rendah Term inal Kebumen
19 19-20 1606.567 2679.95 0.599476483 Kanalisasi Rendah Ring Road Selatan Kota Kebumen
20 20-21 1656.4 2679.95 0.618071233 Tanpa Kanalisasi dan tidak ada Pelebaran Rendah Ring Road Selatan Kota Kebumen
21 21-22 1623.133 2736.37 0.593170149 Kanalisasi dan Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Rendah Ring Road Selatan Kota Kebumen
22 22-23 1462.8 2736.37 0.53457683 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Rendah Kebumen - Pantai Setro  Jenar
23 23-24 1402.933 2736.37 0.512698575 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Rendah Ring Road Selatan Kota Kebumen
24 24-25 1263.767 2736.37 0.461840687 kanalisasi Rendah Kebumen - Petanahan
25 25-26 1370.867 2736.37 0.500980131 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Rendah Ring Road Selatan Kota Kebumen
26 26-27 1431.6 2736.37 0.523174863 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Rendah Ring Road Selatan Kota Kebumen
27 27-28 1680.767 2651.74 0.633835519  Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran dan kanalisasi Rendah Simpang Lima
28 28-29 2080.867 2651.74 0.784717582 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Rendah Pasar Sruweng
29 29-30 1689.7 2651.74 0.637204251 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Rendah Sruweng - Karanganyar
30 30-31 1609.2 2736.37 0.588078367 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Rendah Sruweng - Karanganyar
31 31-32 1598.9 2736.37 0.584314256 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Rendah Sruweng - Karanganyar
32 32-33 1808.167 2736.37 0.66079039 Tanpa Kanalisasi dan tidak ada Pelebaran Rendah Guyangan
33 33-34 1848.467 2651.74 0.697077014 Tanpa Kanalisasi dan tidak ada Pelebaran Rendah Sruweng - Karanganyar
34 34-35 1966.3 2651.74 0.74151312 Tanpa Kanalisasi dan tidak ada Pelebaran Rendah Sruweng - Karanganyar
35 35-36 1961.533 1720.4 1.140161009 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Sedang Pasar Karanganyar
36 36-37 1905.833 1720.4 1.107784817 Tanpa Kanalisasi dan tidak ada Pelebaran T inggi Pasar Karanganyar
37 37-38 1433.133 2736.37 0.523735094 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Rendah Karanganyar - Gombong
38 38-39 1419.533 2736.37 0.518765006 Tanpa Kanalisasi dan tidak ada Pelebaran Rendah Karanganyar - Gombong
39 39-40 1528.867 2736.37 0.55872086 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Rendah Karanganyar - Gombong
40 40-41 1973.6 2736.37 0.721247492 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Rendah Karanganyar - Gombong
41 41-42 1748.133 2736.37 0.638851106 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Rendah Karanganyar - Gombong
42 42-43 2201.567 2651.74 0.830234865 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Sedang Pasar Gombong
43 43-44 2327.133 2567.11 0.906518614 kanalisasi dan Tanpa Kanalisasi dan tidak ada Pelebaran Sedang Pasar Gombong
44 44-45 2495.5 1720.4 1.450534759 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Sedang Pasar Gombong
45 45-46 2291.8 1720.4 1.332132062 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Sedang Pasar Gombong
46 46-47 1550.067 2651.74 0.584547128 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Rendah Gombong - Banyumas
47 47-48 1402.3 2736.37 0.512467247 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Rendah Gombong - Banyumas
48 48-49 1493.033 2736.37 0.545625409 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Rendah Gombong - Banyumas
49 49-50 1553.333 2736.37 0.567661902 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Rendah Gombong - Banyumas
50 50-51 1474.333 2736.37 0.538791538 Tanpa Kanalisasi dan ada Pelebaran Rendah Gombong - Banyumas
51 51-52 1506.933 2736.37 0.550705131 Tanpa Kanalisasi dan tidak ada Pelebaran Rendah Gombong - Banyumas 104
Tabel 23. Kerawanan Macet
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Gambar 15. Peta Distribusi Kerawanan Macet Jam Puncak Pagi Jalan Arteri Kabupaten Kebumen 105
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Gambar 16. Peta Distribusi Kerawanan Macet Jam Puncak Siang Jalan Arteri Kabupaten Kebumen 106
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Gambar 17. Peta Distribusi Kerawanan Macet Jam Puncak Sore Jalan Arteri Kabupaten Kebumen 107
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Gambar 18. Peta Distribusi Kerawanan Macet Jalan Arteri Kabupaten Kebumen 108
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D. Faktor Paling Berperan terhadap Penentuan Tingkat Kerawanan Macet
Faktor yang paling beperan terhadap penentuan tingkat kerawanan
macet adalah jenis persimpangan yang mampu mempengaruhi besarnya
tingkat kemacetan. Persimpangan yang banyak dalam suatu ruas jalan dan
termasuk jenis persimpangan diruas jalan tersebut ternyata mampu
mempengaruhi kemacetan lalu-lintas yang cukup besar. Berdasarkan tabel 13.
total harkat kemacetan lalu-lintas jalan arteri Kab. Kebumen rata-rata
membuktikan bahwa kemacetan mampu dipengaruhi oleh jenis
persimpangan. Pelayanan jalan yang buruk ditandai dengan harkat 3 belum
mampu membuat kemacetan tinggi karena jenis persimpangan yang ada
menunjukan persimpangan itu masih tergolong baik dan tidak terlalu
membuat kemacetan yang berarti. Ruas jalan seperti ini ditunjukan di ruas
jalan km 04-05 dengan tingkat pelayanan yang buruk namun jenis
persimpangan yang rendah maka tingkat kemacetan juga rendah. Ruas jalan
ini terletak di sebagian ruas jalan Pasar Prembun yang mempunyai jenis
persimpangan tanpa kanalisasi dan ada pelebaran jalan. Jenis persimpangan
inilah yang tidak terlalu mempengaruhi kemacetan begitupun pada ruas jalan
km 06-07 yang masih ada di sebagian jalan Pasar Prembun yang mempunyai
jenis persimpangan tanpa kanalisasi dan ada pelebaran jalan yang membuat
jalan ini tidak begitu macet. Ruas jalan km 11-12 yang terdapat di sebagian
ruas jalan Pasar Kutowinangun yang mempunyai tingkat pelayanan jalan
yang buruk namun persimpangan dengan jenis tanpa kanalisasi dan ada
pelebaran jalan mampu membuat kemacetan didaerah ini tidak tinggi. Ruas
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jalan km 35-36 yang ada di sebagian ruas jalan Pasar Karanganyar
mempunyai ruas jalan dengan jenis persimpangan tanpa kanalisasi dan ada
pelebaran juga mampu mempengaruhi ruas jalan ini sehingga tingkat
kemacetan tidak tinggi. Ruas jalan km 42-44  juga mempunyai pelayanan
jalan yang buruk namun jenis persimpangan yang baik sehingga kemacetan
juga tidak tinggi. Ruas jalan ini terdapat di sebagian ruas jalan Pasar
Gombong. Jenis persimpangan yang begitu berpengaruh terhadap kemacetan
dapat dilihat dalam ruas jalan km 16-17 yang mempunyai pelayanan jalan
yang baik ditandai dengan harkat 1 namun mempunyai jenis persimpangan
yang buruk dan banyaknya persimpangan yang ada di ruas jalan itu mampu
membuat kemacetan yang berarti ditandai dengan kemacetan tingkat sedang.
Ruas jalan ini terdapat di Sebagian jalan Kutowimangun – Kebumen yang
mempunyai jenis persimpangan tanpa kanalisasi dan tidak ada pelebaran dan
tanpa kanalisasi ada pelebaran jalan. Ruas jalan km 43-44 juga mempunyai
tingkat palayanan jalan yang baik, namun diruas jalan tersebut mempunnyai
jenis persimpangan yang banyak dan relatif buruk sehingga mampu membuat
tingkat kemacetan yang tinggi. Ruas jalan ini terdapat di sebagian ruas jalan
Pasar Gombong dengan jenis persimpangan kanalisasi dan tanpa kanalisasi
dan tidak ada pelebaran jalan yang mampu berdampak besar terhadap
kemacetan.
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Tabel 24. Total Harkat Kemacetan Lalu-lintas Rata-Rata Jalan Arteri
Kab. Kebumen
Sumber: Hasil Perhitungan Peneliti
No Ruas Jalan Derajat Jenuh Bentuk Persimpangan Total Kelas Kemacetan
1 01-02 1 2 4 Rendah
2 02-03 1 2 4 Rendah
3 03-04 1 2 4 Rendah
4 04-05 3 2 8 Sedang
5 05-06 3 3 9 Tinggi
6 06-07 3 2 8 Sedang
7 07-08 1 2 4 Rendah
8 08-09 1 2 4 Rendah
9 09-10 1 2 4 Rendah
10 10-11 1 2 4 Rendah
11 11-12 3 2 8 Sedang
12 12-13 1 2 4 Rendah
13 13-14 1 2 4 Rendah
14 14-15 1 2 4 Rendah
15 15-16 1 2 4 Rendah
16 16-17 1 5 7 Sedang
17 17-18 1 3 5 Rendah
18 18-19 1 2 4 Rendah
19 19-20 1 1 3 Rendah
20 20-21 1 3 5 Rendah
21 21-22 1 3 5 Rendah
22 22-23 1 2 4 Rendah
23 23-24 1 3 5 Rendah
24 24-25 1 1 3 Rendah
25 25-26 1 3 5 Rendah
26 26-27 1 3 5 Rendah
27 27-28 1 3 5 Rendah
28 28-29 1 2 4 Rendah
29 29-30 1 2 4 Rendah
30 30-31 1 2 4 Rendah
31 31-32 1 2 4 Rendah
32 32-33 1 3 5 Rendah
33 33-34 1 3 5 Rendah
34 34-35 1 3 5 Rendah
35 35-36 3 2 8 Sedang
36 36-37 3 3 9 Tinggi
37 37-38 1 2 4 Rendah
38 38-39 1 3 5 Rendah
39 39-40 1 2 4 Rendah
40 40-41 1 2 4 Rendah
41 41-42 1 2 4 Rendah
42 42-43 2 2 6 Sedang
43 43-44 2 4 8 Sedang
44 44-45 3 2 8 Sedang
45 45-46 3 2 8 Sedang
46 46-47 1 2 4 Rendah
47 47-48 1 2 4 Rendah
48 48-49 1 2 4 Rendah
49 49-50 1 2 4 Rendah
50 50-51 1 2 4 Rendah




Dari hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat dirumuskan
kesimpulan dan saran sesuai tujuan penelitian ini.
A. Simpulan
Dari hasil dan pembahasan yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa:
1. Agihan dan tingkat kerawanan macet terdapat pada ruas-ruas jalan :
a. Jam Puncak Pagi
Ruas  jalan km 05-06 di Pasar prembun, 36-37 di Pasar Karanganyar
dan 43-44 di Pasar Gombong merupakan ruas jalan dengan tingkat
kerawanan macet yang tinggi. Ruas jalan km 04-05 dan 06-07 di Pasar
Prembun, 10-12 di Pasar Kutowinangun, 16-17 di Kedungbener, 28-
29 di Pasar Sruweng, 34-36 di Pasar Karanganyar, 40-41, 42-43, dan
44-46 di Pasar Gombong merupakan kerawanan macet sedang.
b. Jam Puncak Siang
Ruas jalan km 05-06 di Pasar prembun dan 36-37 di Pasar
Karanganyar merupakan kerawanan macet lalu-lintas tinggi. Ruas
jalan km 04-05 dan 06-07 di Pasar Prembun, 10-12 di Pasar
Kutowinangun, 16-17 di Kedungbener, 28-29 di Pasar Sruweng, 34-
36 di Pasar Karanganyar, dan 42-46 di Pasar Gombong merupakan
kerawanan macet lalu-lintas sedang.
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c. Jam Puncak Sore
Ruas jalan km 05-06 di Pasar Prembun merupakan kerawanan macet
lalu-lintas jam puncak sore tinggi. Ruas jalan km 02-03 di Prembun,
04-05 dan 06-07 di Pasar Prembun, 11-12 di Pasar Kutowinangun, 16-
17 di Kedungbener, 35-37 di Pasar Karanganyar, dan 43-46 di Pasar
Gombong merupakan kerawanan macet lalu-lintas jam puncak sore
sedang.
d. Kerawanan Macet Rata-Rata
Kerawanan macet Lalu-lintas rata-rata jalan arteri Kabupaten
Kebumen antara lain untuk ruas jalan km 05-06 di Pasar Prembun dan
36-37 di Pasar Karanganyar merupakan kerawanan macet tinggi. Ruas
jalan km 04-05 dan 06-07 di Pasar Prembun, 11-12 di Pasar
Kutowinangun, 16-17 di  Kedungbener, 35-36 di Pasar Karanganyar,
dan 42-46 di Pasar Gombong merupakan kerawanan macet sedang.
2. Secara umum jalan arteri Kabupaten Kebumen mempunyai tingkat
kerawanan macet tingkat rendah.
3. Faktor yang paling berperan penting dalam kerawanan macet jalan arteri
Kabupaten Kebumen adalah persimpangan. Persimpangan tanpa kanalisasi




1. Untuk penelitian yang lain diharapkan menambahkan banyak parameter
yang mampu memberikan gambaran secara lebih detail untuk menghitung
tingkat kerawanan macet.
2. Persimpangan jalan didekat pasar-pasar sebaiknya dipasang lampu lalu-
lintas sehingga penumpukan arus dapat diminimalisir.
3. Untuk tingkat kerawanan macet tinggi sebaiknya dilakukan pelebaran jalan
serta dipasang pengatur arus lalu-lintas disetiap persimpangan dengan arus
yang tinggi. Sebaiknya disediakan tempat parkir yang memadai karena
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No Ruas Jalan Lalu lintas Rata-Rata Pagi Kapasitas Jalan Derajat Kejenuhan Pelayanan Jalan
1 01-02 1947.2 2736.37 0.711599674 C
2 02-03 1899.5 2736.37 0.694167821 B
3 03-04 1419.5 2651.74 0.535308892 A
4 04-05 1657.2 1642.2 1.009134088 F
5 05-06 1775.8 1642.2 1.081354281 F
6 06-07 1518.6 1642.2 0.924735111 E
7 07-08 1578.1 2736.37 0.576712945 A
8 08-09 1407.3 2736.37 0.514294485 A
9 09-10 1986.7 2679.95 0.741319801 C
10 10-11 2208.1 2567.11 0.86015013 D
11 11-12 1538.8 1642.2 0.937035684 E
12 12-13 1599.1 2651.74 0.603038005 B
13 13-14 1539.7 2736.37 0.562679755 A
14 14-15 2077.4 2736.37 0.759180959 C
15 15-16 1924.6 2736.37 0.703340557 C
16 16-17 1554.3 2651.74 0.586143438 A
17 17-18 1783 2736.37 0.651593169 B
18 18-19 1838.6 2736.37 0.671912059 B
19 19-20 1616.1 2679.95 0.603033639 B
20 20-21 1734.3 2679.95 0.647138939 B
21 21-22 1664.8 2736.37 0.608397256 B
22 22-23 1444.4 2736.37 0.527852593 A
23 23-24 1355.8 2736.37 0.495473931 A
24 24-25 1468.9 2736.37 0.536806061 A
25 25-26 1424 2736.37 0.520397461 A
26 26-27 1458.9 2736.37 0.533151584 A
27 27-28 1878.1 2651.74 0.70825194 C
28 28-29 2432.4 2651.74 0.9172845 E
29 29-30 1663.9 2651.74 0.62747479 B
30 30-31 1483.6 2736.37 0.542178141 A
31 31-32 1651.1 2736.37 0.603390623 B
32 32-33 1850.4 2736.37 0.676224341 B
33 33-34 1901.2 2651.74 0.716963202 C
34 34-35 2255.9 2651.74 0.85072443 D
35 35-36 1943.9 1720.4 1.129911648 F
36 36-37 2007.9 1720.4 1.167112299 F
37 37-38 1561.6 2736.37 0.570683058 A
38 38-39 1577.5 2736.37 0.576493676 A
39 39-40 1556.9 2736.37 0.568965454 A
40 40-41 2227.9 2736.37 0.814180831 D
41 41-42 1910.2 2736.37 0.698078111 B
42 42-43 2472 2651.74 0.932218091 E
43 43-44 2700.8 2567.11 1.052078018 F
44 44-45 2874.6 1720.4 1.670890491 F
45 45-46 2290.4 1720.4 1.331318298 F
46 46-47 1603.1 2651.74 0.604546449 B
47 47-48 1742.3 2736.37 0.636719449 B
48 48-49 1616.4 2736.37 0.59070959 A
49 49-50 1776.8 2736.37 0.649327394 B
50 50-51 1686.5 2736.37 0.61632747 B
51 51-52 1505.1 2736.37 0.550035266 A
1. Derajat Jenuh Pagi
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2. Derajat Jenuh Siang
No Ruas Jalan Lalu lintas Rata-Rata Siang Kapasitas Jalan Derajat Kejenuhan Pelayanan Jalan
1 01-02 1534 2736.37 0.560596703 A
2 02-03 1421.1 2736.37 0.519337663 A
3 03-04 1535.6 2651.74 0.579091464 A
4 04-05 1659.2 1642.2 1.010351967 F
5 05-06 2524.2 1642.2 1.537084399 F
6 06-07 2202.3 1642.2 1.341066862 F
7 07-08 1654.6 2736.37 0.60466969 B
8 08-09 1575 2736.37 0.575580057 A
9 09-10 2029.2 2679.95 0.757178306 C
10 10-11 2099.8 2567.11 0.817962612 D
11 11-12 1621.6 1642.2 0.987455852 E
12 12-13 1337.2 2651.74 0.504272666 A
13 13-14 1635.1 2736.37 0.597543461 A
14 14-15 2167.3 2736.37 0.792034703 C
15 15-16 1943.6 2736.37 0.710284062 C
16 16-17 1695.1 2651.74 0.63924065 B
17 17-18 1693 2736.37 0.61870288 B
18 18-19 1439.4 2736.37 0.526025355 A
19 19-20 1459.6 2679.95 0.544637027 A
20 20-21 1467.4 2679.95 0.547547529 A
21 21-22 1594.1 2736.37 0.582560107 A
22 22-23 1339 2736.37 0.48933441 A
23 23-24 1552 2736.37 0.567174761 A
24 24-25 1358.4 2736.37 0.496424095 A
25 25-26 1444.6 2736.37 0.527925683 A
26 26-27 1542.9 2736.37 0.563849187 A
27 27-28 1850.2 2651.74 0.697730547 B
28 28-29 2152.2 2651.74 0.811618032 D
29 29-30 1634.7 2651.74 0.616463152 B
30 30-31 1610 2736.37 0.588370725 A
31 31-32 1684.6 2736.37 0.61563312 B
32 32-33 1858.1 2736.37 0.679038288 B
33 33-34 1879.2 2651.74 0.708666762 C
34 34-35 2242.5 2651.74 0.845671144 D
35 35-36 2313.7 1720.4 1.34486166 F
36 36-37 1990.6 1720.4 1.157056498 F
37 37-38 1600.3 2736.37 0.584825882 A
38 38-39 1380.1 2736.37 0.504354309 A
39 39-40 1399.7 2736.37 0.511517083 A
40 40-41 1972.9 2736.37 0.720991679 C
41 41-42 2010.7 2736.37 0.7348056 C
42 42-43 2592.2 2651.74 0.977546818 E
43 43-44 2556.6 2567.11 0.995905902 E
44 44-45 2434.4 1720.4 1.415019763 F
45 45-46 2177 1720.4 1.265403395 F
46 46-47 1647.6 2651.74 0.621327883 B
47 47-48 1312.1 2736.37 0.479503868 A
48 48-49 1535.7 2736.37 0.561217964 A
49 49-50 1536.2 2736.37 0.561400688 A
50 50-51 1514.5 2736.37 0.553470474 A
51 51-52 1607.7 2736.37 0.587530195 A
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3. Derajat Jenuh Sore
No Ruas Jalan Lalu lintas Rata-Rata Sore Kapasitas Jalan Derajat Kejenuhan Pelayanan Jalan
1 01-02 2047 2736.37 0.74807135 C
2 02-03 2258.5 2736.37 0.825363529 D
3 03-04 1804 2651.74 0.680308024 B
4 04-05 1724.5 1642.2 1.050115698 F
5 05-06 2299 1642.2 1.399951285 F
6 06-07 2160.5 1642.2 1.315613202 F
7 07-08 1689.5 2736.37 0.617423813 B
8 08-09 1713.5 2736.37 0.626194557 B
9 09-10 1564.5 2679.95 0.583779548 A
10 10-11 1764 2567.11 0.687154037 B
11 11-12 1894.5 1642.2 1.153635367 F
12 12-13 1769 2651.74 0.667109143 B
13 13-14 1776 2736.37 0.649035035 B
14 14-15 1713 2736.37 0.626011833 B
15 15-16 1574 2736.37 0.575214609 A
16 16-17 1814 2651.74 0.684079133 B
17 17-18 1871.5 2736.37 0.683935287 B
18 18-19 1771 2736.37 0.647207797 B
19 19-20 1744 2679.95 0.65075841 B
20 20-21 1767.5 2679.95 0.65952723 B
21 21-22 1610.5 2736.37 0.588553449 A
22 22-23 1605 2736.37 0.586543486 A
23 23-24 1301 2736.37 0.475447399 A
24 24-25 964 2736.37 0.35229154 A
25 25-26 1244 2736.37 0.454616883 A
26 26-27 1293 2736.37 0.472523818 A
27 27-28 1314 2651.74 0.495523694 A
28 28-29 1658 2651.74 0.625249836 B
29 29-30 1770.5 2651.74 0.66767481 B
30 30-31 1734 2736.37 0.633686234 B
31 31-32 1461 2736.37 0.533919024 A
32 32-33 1716 2736.37 0.627108176 B
33 33-34 1765 2651.74 0.6656007 B
34 34-35 1400.5 2651.74 0.528143785 A
35 35-36 1627 1720.4 0.9457103 E
36 36-37 1719 1720.4 0.999186236 E
37 37-38 1137.5 2736.37 0.415696708 A
38 38-39 1301 2736.37 0.475447399 A
39 39-40 1630 2736.37 0.595679678 A
40 40-41 1720 2736.37 0.628569967 B
41 41-42 1323.5 2736.37 0.483669972 A
42 42-43 1540.5 2651.74 0.580939308 A
43 43-44 1724 2567.11 0.671572313 B
44 44-45 2177.5 1720.4 1.265694025 F
45 45-46 2408 1720.4 1.399674494 F
46 46-47 1399.5 2651.74 0.527766674 A
47 47-48 1152.5 2736.37 0.421178423 A
48 48-49 1327 2736.37 0.484949038 A
49 49-50 1347 2736.37 0.492257991 A
50 50-51 1222 2736.37 0.446577035 A
51 51-52 1408 2736.37 0.514550298 A
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4. Faktor Penyesuaian Hambatan Samping
No Ruas Jalan Kelas Hambatan Penggunaan Lahan MKJI 1997 Lebar Bahu FCsf
1 01-02 L permukiman, beberapa angkutan umum 1.5 1
2 02-03 L permukiman, beberapa angkutan umum 1,5 1
3 03-04 M daerah industri, pusat pendidikan dan pusat pelayanan masyarakat 1,5 0.9
4 04-05 H daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi 0,5 0.8
5 05-06 H daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi 0,5 0.8
6 06-07 H daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi 0,5 0.8
7 07-08 L permukiman, beberapa angkutan umum 1,5 1
8 08-09 L permukiman, beberapa angkutan umum 1,5 1
9 09-10 L permukiman, beberapa angkutan umum 1 1
10 10-11 H daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi 1,5 0.9
11 11-12 H daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi 0,5 0.8
12 12-13 M daerah industri, pusat pendidikan dan pusat pelayanan masyarakat 1,5 0.9
13 13-14 L permukiman, beberapa angkutan umum 1,5 1
14 14-15 L permukiman, beberapa angkutan umum 1,5 1
15 15-16 L permukiman, beberapa angkutan umum 1,5 1
16 16-17 M daerah industri, pusat pendidikan dan pusat pelayanan masyarakat 1,5 0.9
17 17-18 L permukiman, beberapa angkutan umum 1,5 1
18 18-19 L permukiman, beberapa angkutan umum 1,5 1
19 19-20 L permukiman, beberapa angkutan umum 1 1
20 20-21 L permukiman, beberapa angkutan umum 1 1
21 21-22 L permukiman, beberapa angkutan umum 1,5 1
22 22-23 L permukiman, beberapa angkutan umum 1,5 1
23 23-24 L permukiman, beberapa angkutan umum 1,5 1
24 24-25 L permukiman, beberapa angkutan umum 1,5 1
25 25-26 L permukiman, beberapa angkutan umum 1,5 1
26 26-27 L permukiman, beberapa angkutan umum 1,5 1
27 27-28 M daerah industri, pusat pendidikan dan pusat pelayanan masyarakat 1,5 0.9
28 28-29 M daerah industri, pusat pendidikan dan pusat pelayanan masyarakat 1,5 0.9
29 29-30 M daerah industri, pusat pendidikan dan pusat pelayanan masyarakat 1,5 0.9
30 30-31 L permukiman, beberapa angkutan umum 1,5 1
31 31-32 L permukiman, beberapa angkutan umum 1,5 1
32 32-33 L permukiman, beberapa angkutan umum 1,5 1
33 33-34 M daerah industri, pusat pendidikan dan pusat pelayanan masyarakat 1,5 0.9
34 34-35 M daerah industri, pusat pendidikan dan pusat pelayanan masyarakat 1,5 0.9
35 35-36 H daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi 0,5 0.9
36 36-37 H daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi 0,5 0.9
37 37-38 L permukiman, beberapa angkutan umum 1,5 1
38 38-39 L permukiman, beberapa angkutan umum 1,5 1
39 39-40 L permukiman, beberapa angkutan umum 1,5 1
40 40-41 L permukiman, beberapa angkutan umum 1,5 1
41 41-42 L permukiman, beberapa angkutan umum 1,5 1
42 42-43 M daerah industri, pusat pendidikan dan pusat pelayanan masyarakat 1,5 0.9
43 43-44 H daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi 1,5 0.9
44 44-45 H daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi 0,5 0.9
45 45-46 H daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi 0,5 0.9
46 46-47 M daerah industri, pusat pendidikan dan pusat pelayanan masyarakat 1,5 0.9
47 47-48 L permukiman, beberapa angkutan umum 1,5 1
48 48-49 L permukiman, beberapa angkutan umum 1,5 1
49 49-50 L permukiman, beberapa angkutan umum 1,5 1
50 50-51 L permukiman, beberapa angkutan umum 1,5 1
51 51-52 L permukiman, beberapa angkutan umum 1,5 1
122
5. Lahan Samping Jalan
No Ruas Jalan Kelas Hambatan Penggunaan Lahan MKJI 1997
1 01-02 L permukiman, beberapa angkutan umum
2 02-03 L permukiman, beberapa angkutan umum
3 03-04 M daerah industri, pusat pendidikan dan pusat pelayanan masyarakat
4 04-05 H daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi
5 05-06 H daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi
6 06-07 H daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi
7 07-08 L permukiman, beberapa angkutan umum
8 08-09 L permukiman, beberapa angkutan umum
9 09-10 L permukiman, beberapa angkutan umum
10 10-11 H daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi
11 11-12 H daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi
12 12-13 M daerah industri, pusat pendidikan dan pusat pelayanan masyarakat
13 13-14 L permukiman, beberapa angkutan umum
14 14-15 L permukiman, beberapa angkutan umum
15 15-16 L permukiman, beberapa angkutan umum
16 16-17 M daerah industri, pusat pendidikan dan pusat pelayanan masyarakat
17 17-18 L permukiman, beberapa angkutan umum
18 18-19 L permukiman, beberapa angkutan umum
19 19-20 L permukiman, beberapa angkutan umum
20 20-21 L permukiman, beberapa angkutan umum
21 21-22 L permukiman, beberapa angkutan umum
22 22-23 L permukiman, beberapa angkutan umum
23 23-24 L permukiman, beberapa angkutan umum
24 24-25 L permukiman, beberapa angkutan umum
25 25-26 L permukiman, beberapa angkutan umum
26 26-27 L permukiman, beberapa angkutan umum
27 27-28 M daerah industri, pusat pendidikan dan pusat pelayanan masyarakat
28 28-29 M daerah industri, pusat pendidikan dan pusat pelayanan masyarakat
29 29-30 M daerah industri, pusat pendidikan dan pusat pelayanan masyarakat
30 30-31 L permukiman, beberapa angkutan umum
31 31-32 L permukiman, beberapa angkutan umum
32 32-33 L permukiman, beberapa angkutan umum
33 33-34 M daerah industri, pusat pendidikan dan pusat pelayanan masyarakat
34 34-35 M daerah industri, pusat pendidikan dan pusat pelayanan masyarakat
35 35-36 H daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi
36 36-37 H daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi
37 37-38 L permukiman, beberapa angkutan umum
38 38-39 L permukiman, beberapa angkutan umum
39 39-40 L permukiman, beberapa angkutan umum
40 40-41 L permukiman, beberapa angkutan umum
41 41-42 L permukiman, beberapa angkutan umum
42 42-43 M daerah industri, pusat pendidikan dan pusat pelayanan masyarakat
43 43-44 H daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi
44 44-45 H daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi
45 45-46 H daerah niaga dengan aktivitas sisi jalan yang tinggi
46 46-47 M daerah industri, pusat pendidikan dan pusat pelayanan masyarakat
47 47-48 L permukiman, beberapa angkutan umum
48 48-49 L permukiman, beberapa angkutan umum
49 49-50 L permukiman, beberapa angkutan umum
50 50-51 L permukiman, beberapa angkutan umum
51 51-52 L permukiman, beberapa angkutan umum
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6. Lebar Bahu Jalan 7. Lebar Efektif Jalan


























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































11. Harkat Total Ruas Jalan Arteri Jam Puncak Pagi
FID Ruas_jalan harkat_dj fh_dj harkat_jp fh_jp Total kelas
1 01-02 1 2 2 2 4 Rendah
2 02-03 1 2 2 2 4 Rendah
3 03-04 1 2 2 2 4 Rendah
4 04-05 3 6 2 2 8 Sedang
5 05-06 3 6 3 3 9 Tinggi
6 06-07 2 4 2 2 6 Sedang
7 07-08 1 2 2 2 4 rendah
8 08-09 1 2 2 2 4 Rendah
9 09-10 1 2 2 2 4 Rendah
10 10-11 2 4 2 2 6 Sedang
11 11-12 2 4 2 2 6 Sedang
12 12-13 1 2 2 2 4 Rendah
13 13-14 1 2 2 2 4 Rendah
14 14-15 1 2 2 2 4 Rendah
15 15-16 1 2 2 2 4 Rendah
16 16-17 1 2 5 5 7 Sedang
17 17-18 1 2 3 3 5 Rendah
18 18-19 1 2 2 2 4 Rendah
19 19-20 1 2 1 1 3 Rendah
20 20-21 1 2 3 3 5 Rendah
21 21-22 1 2 3 3 5 Rendah
22 22-23 1 2 2 2 4 Rendah
23 23-24 1 2 3 3 5 Rendah
24 24-25 1 2 1 1 3 Rendah
25 25-26 1 2 3 3 5 Rendah
26 26-27 1 2 3 3 5 Rendah
27 27-28 1 2 3 3 5 Rendah
28 28-29 2 4 2 2 6 Sedang
29 29-30 1 2 2 2 4 Rendah
30 30-31 1 2 2 2 4 Rendah
31 31-32 1 2 2 2 4 Rendah
32 32-33 1 2 3 3 5 Rendah
33 33-34 1 2 3 3 5 Rendah
34 34-35 2 4 3 3 7 Sedang
35 35-36 3 6 2 2 8 Sedang
36 36-37 3 6 3 3 9 Tinggi
37 37-38 1 2 2 2 4 Rendah
38 38-39 1 2 3 3 5 Rendah
39 39-40 1 2 2 2 4 Rendah
40 40-41 2 4 2 2 6 Sedang
41 41-42 1 2 2 2 4 Rendah
42 42-43 2 4 2 2 6 Sedang
43 43-44 3 6 4 4 10 Tinggi
44 44-45 3 6 2 2 8 Sedang
45 45-46 3 6 2 2 8 Sedang
46 46-47 1 2 2 2 4 Rendah
47 47-48 1 2 2 2 4 Rendah
48 48-49 1 2 2 2 4 Rendah
49 49-50 1 2 2 2 4 Rendah
50 50-51 1 2 2 2 4 Rendah
51 51-52 1 2 3 3 5 Rendah
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12. Harkat Total Ruas Jalan Arteri Jam Puncak Siang
FID Ruas_jalan harkat_dj fh_dj harkat_jp fh_jp Total kelas
1 01-02 1 2 2 2 4 Rendah
2 02-03 1 2 2 2 4 Rendah
3 03-04 1 2 2 2 4 Rendah
4 04-05 3 6 2 2 8 Sedang
5 05-06 3 6 3 3 9 Tinggi
6 06-07 3 6 2 2 8 Sedang
7 07-08 1 2 2 2 4 rendah
8 08-09 1 2 2 2 4 Rendah
9 09-10 1 2 2 2 4 Rendah
10 10-11 2 4 2 2 6 Sedang
11 11-12 2 4 2 2 6 Sedang
12 12-13 1 2 2 2 4 Rendah
13 13-14 1 2 2 2 4 Rendah
14 14-15 1 2 2 2 4 Rendah
15 15-16 1 2 2 2 4 Rendah
16 16-17 1 2 5 5 7 Sedang
17 17-18 1 2 3 3 5 Rendah
18 18-19 1 2 2 2 4 Rendah
19 19-20 1 2 1 1 3 Rendah
20 20-21 1 2 3 3 5 Rendah
21 21-22 1 2 3 3 5 Rendah
22 22-23 1 2 2 2 4 Rendah
23 23-24 1 2 3 3 5 Rendah
24 24-25 1 2 1 1 3 Rendah
25 25-26 1 2 3 3 5 Rendah
26 26-27 1 2 3 3 5 Rendah
27 27-28 1 2 3 3 5 Rendah
28 28-29 2 4 2 2 6 Sedang
29 29-30 1 2 2 2 4 Rendah
30 30-31 1 2 2 2 4 Rendah
31 31-32 1 2 2 2 4 Rendah
32 32-33 1 2 3 3 5 Rendah
33 33-34 1 2 3 3 5 Rendah
34 34-35 2 4 3 3 7 Sedang
35 35-36 3 6 2 2 8 Sedang
36 36-37 3 6 3 3 9 Tinggi
37 37-38 1 2 2 2 4 Rendah
38 38-39 1 2 3 3 5 Rendah
39 39-40 1 2 2 2 4 Rendah
40 40-41 1 2 2 2 4 Rendah
41 41-42 1 2 2 2 4 Rendah
42 42-43 2 4 2 2 6 Sedang
43 43-44 2 4 4 4 8 Sedang
44 44-45 3 6 2 2 8 Sedang
45 45-46 3 6 2 2 8 Sedang
46 46-47 1 2 2 2 4 Rendah
47 47-48 1 2 2 2 4 Rendah
48 48-49 1 2 2 2 4 Rendah
49 49-50 1 2 2 2 4 Rendah
50 50-51 1 2 2 2 4 Rendah
51 51-52 1 2 3 3 5 Rendah
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13. Harkat Total Ruas Jalan Arteri Jam Puncak Sore
FID Ruas_jalan harkat_dj fh_dj harkat_jp fh_jp Total kelas
1 01-02 1 2 2 2 4 Rendah
2 02-03 2 4 2 2 6 Sedang
3 03-04 1 2 2 2 4 Rendah
4 04-05 3 6 2 2 8 Sedang
5 05-06 3 6 3 3 9 Tinggi
6 06-07 3 6 2 2 8 Sedang
7 07-08 1 2 2 2 4 rendah
8 08-09 1 2 2 2 4 Rendah
9 09-10 1 2 2 2 4 Rendah
10 10-11 1 2 2 2 4 Rendah
11 11-12 3 6 2 2 8 Sedang
12 12-13 1 2 2 2 4 Rendah
13 13-14 1 2 2 2 4 Rendah
14 14-15 1 2 2 2 4 Rendah
15 15-16 1 2 2 2 4 Rendah
16 16-17 1 2 5 5 7 Sedang
17 17-18 1 2 3 3 5 Rendah
18 18-19 1 2 2 2 4 Rendah
19 19-20 1 2 1 1 3 Rendah
20 20-21 1 2 3 3 5 Rendah
21 21-22 1 2 3 3 5 Rendah
22 22-23 1 2 2 2 4 Rendah
23 23-24 1 2 3 3 5 Rendah
24 24-25 1 2 1 1 3 Rendah
25 25-26 1 2 3 3 5 Rendah
26 26-27 1 2 3 3 5 Rendah
27 27-28 1 2 3 3 5 Rendah
28 28-29 1 2 2 2 4 Rendah
29 29-30 1 2 2 2 4 Rendah
30 30-31 1 2 2 2 4 Rendah
31 31-32 1 2 2 2 4 Rendah
32 32-33 1 2 3 3 5 Rendah
33 33-34 1 2 3 3 5 Rendah
34 34-35 1 2 3 3 5 Rendah
35 35-36 2 4 2 2 6 Sedang
36 36-37 2 4 3 3 7 Sedang
37 37-38 1 2 2 2 4 Rendah
38 38-39 1 2 3 3 5 Rendah
39 39-40 1 2 2 2 4 Rendah
40 40-41 1 2 2 2 4 Rendah
41 41-42 1 2 2 2 4 Rendah
42 42-43 1 2 2 2 4 Rendah
43 43-44 1 2 4 4 6 Sedang
44 44-45 3 6 2 2 8 Sedang
45 45-46 3 6 2 2 8 Sedang
46 46-47 1 2 2 2 4 Rendah
47 47-48 1 2 2 2 4 Rendah
48 48-49 1 2 2 2 4 Rendah
49 49-50 1 2 2 2 4 Rendah
50 50-51 1 2 2 2 4 Rendah
51 51-52 1 2 3 3 5 Rendah
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14. Harkat Total Ruas Jalan Arteri
FID Ruas_jalan harkat_dj fh_dj harkat_jp fh_jp Total Kelas
1 01-02 1 2 2 2 4 Rendah
2 02-03 1 2 2 2 4 Rendah
3 03-04 1 2 2 2 4 Rendah
4 04-05 3 6 2 2 8 Sedang
5 05-06 3 6 3 3 9 Tinggi
6 06-07 3 6 2 2 8 Sedang
7 07-08 1 2 2 2 4 rendah
8 08-09 1 2 2 2 4 Rendah
9 09-10 1 2 2 2 4 Rendah
10 10-11 1 2 2 2 4 Rendah
11 11-12 3 6 2 2 8 Sedang
12 12-13 1 2 2 2 4 Rendah
13 13-14 1 2 2 2 4 Rendah
14 14-15 1 2 2 2 4 Rendah
15 15-16 1 2 2 2 4 Rendah
16 16-17 1 2 5 5 7 Sedang
17 17-18 1 2 3 3 5 Rendah
18 18-19 1 2 2 2 4 Rendah
19 19-20 1 2 1 1 3 Rendah
20 20-21 1 2 3 3 5 Rendah
21 21-22 1 2 3 3 5 Rendah
22 22-23 1 2 2 2 4 Rendah
23 23-24 1 2 3 3 5 Rendah
24 24-25 1 2 1 1 3 Rendah
25 25-26 1 2 3 3 5 Rendah
26 26-27 1 2 3 3 5 Rendah
27 27-28 1 2 3 3 5 Rendah
28 28-29 1 2 2 2 4 Rendah
29 29-30 1 2 2 2 4 Rendah
30 30-31 1 2 2 2 4 Rendah
31 31-32 1 2 2 2 4 Rendah
32 32-33 1 2 3 3 5 Rendah
33 33-34 1 2 3 3 5 Rendah
34 34-35 1 2 3 3 5 Rendah
35 35-36 3 6 2 2 8 Sedang
36 36-37 3 6 3 3 9 Tinggi
37 37-38 1 2 2 2 4 Rendah
38 38-39 1 2 3 3 5 Rendah
39 39-40 1 2 2 2 4 Rendah
40 40-41 1 2 2 2 4 Rendah
41 41-42 1 2 2 2 4 Rendah
42 42-43 2 4 2 2 6 Sedang
43 43-44 2 4 4 4 8 Sedang
44 44-45 3 6 2 2 8 Sedang
45 45-46 3 6 2 2 8 Sedang
46 46-47 1 2 2 2 4 Rendah
47 47-48 1 2 2 2 4 Rendah
48 48-49 1 2 2 2 4 Rendah
49 49-50 1 2 2 2 4 Rendah
50 50-51 1 2 2 2 4 Rendah
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